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KATA PENGANTAR 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra Indone-
sia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu digar~p dengan 
sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan) daerah dan sastra Indo-
nesia lama itu, yang merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa Indo-
nesia tersimpan nilai-nilai budaya yang tinggi nilainya. Sehubungan dengan 
itu, sangat tepat kiranya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui 
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah telah berusaha meles-
tarikan nilai-nilai budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalih· 
aksaraan, dan penerjemahan sastra (lisan) berbahasa daerah itu. 
Upaya pelestarian warisan budaya yang sangat beragam itu selain akan 
memperkaya khazanah sastra dan budaya masyarakat Indonesia juga akan 
memperluas wawasan sastra dan budaya masyarakat. Dengan kata lain , upaya 
yang dilakukan ini telah berusaha menguak tabir kedaerahan dan mencipta-
kan dialog antarbudaya dan antardaerah melalui sastra sehingga kemungkinan 
· dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu untuk mewujudkan manusia 
yang berwawasan keindonesiaan. 
Buku yang berjudul Surek Pangngajakna Nab ita Muhammad SAW Nennia 
Abdul lbadi ini semula berupa cerita lisan yang berbahasa Bugis di daerah 
Sulawesi Selatan. Pengalihaksaraan dan penerjemahan dilakukan oleh Drs. 
Abdul Kadir Mulya dan penyuntingan terjemahan oleh Drs. Lukman Hakim. 
Mudah-mudahan terbitan ini bermanfaat bagi pembinaan dan peng~m­
bangan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Februari 1991 
v 
Lukman Ali 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
L PENDAHULUAN 
Naskah ini diangkat dari buku Boeginesche Chrestomathie yang disusun 
oleh Dr. B.F. Matthes tahun 1872 dengan aks~a lontarak Bugis berbahasa 
Bugis. Naskah yang disajikan dalam bentuk bahasa berirama berisi pengajaran 
dan nasihat bagi umat manusia umumnya dan umat Islam khususnya. Gam-
baran kisah perjalanan hidup manusia di dunia sampai di akhirat memberikan 
kesan betapa umat manusia harus menyadari diri sebagai hamba Allah yang 
wajib mengikuti perintah-Nya. 
Walaupun tulisan ini belum sempurna, transliterasi dan terjemahannya 
dalam bahasa Indonesia diharapkan · dapat memberikan kemudahan kepada 
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SURAT NASIHAT NABI KITA 
MUHAMMADSALLALLAHU 
ALAIHI W A SALAM 
I. Demikianlah nasihat 
ulama yang bijaksana 
ahli dalam ilmu fiqhi 
syeh bagi orang sufi 
orang yang baik tingkah lakunya 
orang yang suci hatinya 
yang melaksanakan syariat 
yang menjalankan tarikat 
yang menjadi tempat bertanya 
yang memiliki segala ilmu 
orang yang mendapat rahmat 
keselamatan di dunia 
kebahagiaan di akhirat 
orang yang dirahmati 
ketetapan hati keislaman 
masalah keduniaan 
dan senantiasa mengharap 
mendidik setiap hari 
senantiasa mengingatkan 
tak jemu memberi petunjuk 
mengajar tak pernah bosan 
kepada sekalian sesamanya 
pada semua handai tolannya. 
IANAE SUREK PANGNGAJAKNA 
NAB ITT A MUHAMMAD 
SALLALLAHU ALAIHI WASALAM 






pampawa sarea ede 




asalamakeng ri lino 
asukkureng ri aherak 
toritaroe tentuang 
teppe pasok asellengeng 
bicara ri laleng lino 





ri sining rangeng-rangeng 
ri sininna sellaona. 
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2. Dengarkanlah perkataanku 2. Engkalingai adakku 
ikutlah nasihatku tulingi pappaitaku 
akan kus·ampaikan upalariakko matu 
dalil-dalil mengandung makna ada lele kebettuang 
pelajaran menurut Alkitab panngajak ri laleng kitta 
ayat dari dalam Quran ada ri laleng korang 
yang dibawa turun natiwi surek manurung 
diantar oleh malaikat nawawai malaika 
disampaikan kepada nabi napaletturi nabie 
diterima oleh sekalian natarimai sininna 
ulama yang bijaksana panrita sulessanae 
mahaguru ilmu fiqhi anre guru mupakkie 
syeh bagi filsuf saekekna tosopie 
penghulu semua wali panngulunna uwalie 
dipusakai orang kemudian namanak-i torimunri 
diwarisi keturunan. asossorengi pattola. 
3. Peliharalah tingkah lakumu 3. Atutuiwi gaukmu 
jagalah gerak-gerikmu atikeriwi kedomu 
demikian pula kerling matamu kuae illek matammu 
begitu pula mulutmu kuae teppa timummu 
juga sifatnya tanganmu kuae ampe jarimmu 
demikian pula kata hatimu kuae kedo atimmu 
serta jalan pikiranmu. kedona nawa-nawammu . 
4. Sucikan akan dirimu 4. Pepaccingiwi alemu 
bersihkan batang tubuhmu pecelleriwi tubummu 
dari sekalian yang bernajis ri sining najjisi ede 
pada yang haram dan makruh sinin_g arang makerroe 
perangilah hawa nafsumu musuk-i inapessummu 
bendunglah akan seleramu teppo i mecci kelokmu 
engkau arahkan baik-baik mupanngolo madecengi 
hat imu kepada Tuhan atimmu ri puang ede 
engkau laksanakan perintah muppogauk passurong 
menghindari segala larangan muniniri pappesangka 
mengucap kalimat syahadat muppoada ada sada 
dan mendirikan sembahyang mulakukenna sempajang 
menjalankan puasa muppogaukna puasa , 
kaukeluarkan pula zakat mupasuk toni sekkena 
seluruh harta bendamu sininna warang parammu 
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lalu engkau naik haji muenre hakji 
jika sehat badaniah rekkua paulle watakkaleo 
sanggup pula dengan hartamu mupaulle warang parang. 
5. Kausenantiasa berzikir 5. Muppogaukna sikkiri 
takut meninggalkan waktu salat mumatauk lillung wettu 
malu tak melakukan sunat muasirik tora sunna 
ikutan dari nabi kita arolange ri nabie 
parintah dari Allah Taala passurong ri puang ede 
karena Allah semata nakarana Alla maneng 
semua pengabdianmu sining pakkusuiammu 
semedinya pikiranmu nammala nawa-nawammu 
melaksanakan sungguh-sungguh mappogauk tongeng-tongeng 
pada Tuhan Yang Maha Esa ri puatta seuae 
karena demikianlah ibaratnya apak tekkuani sia 
melompati jalanan putus laleng polo rilupperi 
kelak di kemudian hari matti poncotinioe 
sedang peijalanan jauh napallawangeng mabela 
pelayaran tak berbatas nasompereng tenrigangka 
apakah masih bisa kembali mulenginappaga rewe 
akan memulai kembali marala pole parimeng 
bertanya pada sang guru makkutana ri gurue 
berdialog dengan ulama mappau toparintae 
memiliki itikad yang baik nennung ateka patuju 
senantiasa beramal saleh tuttungi amalak sale 
mengabdi seperti para wali pakkasuiang owalli 
pengetahuan kemakrifatan pangissengeng pappejeppu 
amal yang tak sia-sia amalak tessia-sia 
kelakuan yang bermanfaat. gauk ripakkegunae. 
6. Buatlah akan kendaraan 6. Winru memekko tonangeng 
siapkanlah akan bekalmu passaniasao bokong 
samudera luas ditempuh tasik maloang riola 
luas tidak bertepi maloang temmakewiring 
Iebar tidak berhingga maliung temmakkegangka 
topan tiada hentinya nariwu teppaja pole 
gelombang tiada berantara nabombang temmalawangeng 
menggulung laksana gunung makgalenrong kua buluk 
karang . yang sambung-menyani- nabatu siasa ngasa 
bung 
di antara pulaunya 
tak jelas pelabuhannya 
sedang perjalanan masih jauh 
pelayaran tiada berhingga. 
7. Imanmu kaubuat kendaraan 
taqwamu sebagai dinding 
malumu sebagai paku 
kendalikan dengan iman 
tiang layar dengan teliti 
kautolak dengan hati-hati 
kausauh dengan rasa damba 
bahagiamulah jadi belangu 
riamu jadi tali layar 
syukurmu jadi nakhoda 
sabarmu jadi anak perahu 
kejujuranmu jadi tulak bala 
kepatuhanmu jadi kompas 
taqwamu juru bahasa 
kemudikan dengan kesungguhan 
kaudayung tiada bosan 
kaukayuh tiada henti 
berlayar dengan pasrah diri 
tiada dengan ragu-ragu 
berlayar dengan riang gembira 
dibawa menurut kehendak-Nya 
diiring oleh rahmat-Nya 
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dan selamatlah engkau sesungguhnya 
sampai di dalam surga 
di tempat yang maha sempurna 
di negeri yang serba ada 
rahmat tiada terhingga 
kebahagiaan .Yang sesunggl,lhnya 
songsong-menyongsonglah sekalian 
semua orang yang mukmin 
masuk ke dalam surga 
mendapatkan tempat sentosa 
sampai di negeri yang makmur 





7. Teppemu muwinru lopi 
taukmu muala papeng 









lempumuna aulu bala 
tinulukmuna padoma 






musompek caddio rio 
. nawawao elok puang 
natinrosio pammase 
muripasalamak sukku 
lattu ri laleng suruga 
ri wanua sakke ede 
ri lipu tekkalallae 
pammase tenrigankae 
pappenyameng sukku ede 
mainra-inra manenni 
sining tomateppe ede 
takkadapi ri suruga 
takkapoi lipu bonga 
polei wanua sugi 
tudangi bola ulaweng 
dinding bepermata 
daun jendela cermin bertatah 
jendelanya yang berukir 
daunnya bambu dianyam 
bingkainya diukir halus 
berdindingkan cermin bening 
mutiara bubungannya 
tutupnya dari permata 
timpak lajak dari intan 
berkilau-kilau tampaknya 
laksana bintang kejora 
bulan purnama kelihatannya 
sang surya yang baru muncul 
mentari yang baru terbit 
maka duduklah dengan santai 
pada mahligai emasnya 
pada kursi kedudukannya 
diliputi kebahagiaan 
dipersalinkan selalu 
pakaian yang beraneka ragam 
perhiasan yang bermacam-macam 
makanan yang lezat cita 
buah-buahan yang serba nyaman 
nyanyian tiada hentinya 
oleh sekalian bidadari 
serta dengan malaikat 
tiada lagi terkira 
bunyi gendang bertalu,talu 
seruling dari emas 
celempan daripada perak 
kecapi yang dicat beragam 
rebabnya yang sudah ditatah 
seruling yang dibebat 
gong yang beperrnata 
masing-masing berbunyi sendiri 
bersuka rialah sekalian 
orang-orang di dalam surga 
mereka tiada ingat lagi 
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salasa riparamata 
panimpa camming ritata 
tellongeng riuki bettu 
jalaja risalosalo 
bakia rirece-rece 
camming terru paddenrinna 
mutiara wewungenna 
paramata pattukkukna 
intang patimpak Iajakna 
carilla killa rinyilik 
kua wittoeng malluru 
wuleng tepu ritingara , 
dettia mammula cabbe 
tikka mammula tarenre 
natudang mua mamance 
ri palakka ulawenna 
ri kadera palalona 
nalewowangi pammase 
ripasisulle-sulleang 
pake mallaing laingeng 
palingkajo sakke rupa 
anre-anre teppajinna 
bua-bua teppajenne 
salonreng mani natungka 
anak wijadadarie 
sining maleka ede 
ala weddippa mangedda 




gesong kesong ritatae 
suling rikalasa ede 
gong riparamata ede 
pada pauni alena 
natalok manenni rio 
torilaleng surugae 
ala naingerrang paga 
ketika masih di dunia 
sebagai manusia yang hina 
tiada berdaya walau diapakan 
bodoh tiada yang menghirau 
oleh sesama manusia 
dibenci laksana kotoran 
diinjak seperti jalanan 
dipijak seperti lumpur 
disapu seperti sampah 
disamakan dengan tepung 
semua orang mengatakan 
orang tololnya Tuhan Allah 
insan bodohnya sang dewata 
namun ia sabar dan tasyakur 
mengharap pad a Yang Esa 
patuh dan berserah diri 
mengabdi pada Tuhannya 
pasrah pada yang ditakdirkan 




orang mengabdikan diri 
keyakinan ya9g Sljpgguh-sung-
guh 
taqwa yang tak tergoyahkan 
pengabdian yang lillah 
amalan yang berterima 
pekerjaan yang tak sia-sia 
dilakukan para ulama 
dilaksanakan para wali 
sifatnya orang filsuf 
kemuliaan yang dimiliki 
semua makrifat-Nya 
sekalian nabi pesuruh-Nya 
tetapkan dalam hatimu 
di dalam lubuk hatimu 
jangan engkau ragu-ragu 
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ri padanna ripancaji 
riabacci kua tai 
riletei.kua bata 
rilekja pada bungkae 
riserring kua warowo 
ripappada labuk ede 
makkeda maneng taue 
tobonngokna dewatae 
nasabbara nasukkuru 







kuwani ritu wawakna 
gauk pakkasuwiange 





napogauk i panrita 
nalakukengi uwalli 
napoampei sopie 
kameleka maleng ede 
sining arepek bilae 
sining nabi risuroe 
singkerui ri atimmu 
ri laleng paricitammu 
ajak muweling pelingeng 
arahkanlah baik-baik 
hatimu kepada Tuhan 
Tuhan yang merniliki 
dan menjadikan segalanya. 
8. Beralih pula kisah ini 
dengarkanlah baik-baik 
perhatikanlah selanjutnya 
akan kusampaikan nanti 
dalil yang mengandung makna 
pengajaran di dalam Kitab 
ayat di dalam Quran 
hal-hal yang diharapkan 
ditetapkan di dalam hati 
di dalam lubuk hati 
berita yang diharapkan 
disebarkan di dalam dunia 
mungkin tenggelamlah sudah 
umatnya nabi terakhir 
memperturutkan keinginannya 
tak memerangi nafsunya 
pikiran beraneka ragam 
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menganggap diri paling gagah 
menganggap diri paling kaya 
menyatakan diri paling pintar 
menganggap diri yang bertaqwa 
sedang di mana-mana berbuat haram 
tak menghindari larangan 
sambil membagakan diri 
menghina11an sahabatnya 
dart membeda-bedakannya 
semua handai tolannya 
sembahyangnya tak keruan 
berpuasa ikut-ikutan 
bersedekah karena ria 
berzakat bukan karena Allah 
bukan pula karena taqwa 
melainkan karena rnau dikata 
sekalianibadahnya 
mupangolo madecengi 
atimmu ri puang ede 
ri puang pappunnaie 
teddua mappancajie. 




ada lele kebettuang 
panngajak ri laleng kitta 
ada ri laleng korang 
pau-pau rieloreng 
risingkeru ri atie 
ri laleng paricitae 
pau-pau rieloreng 
ripallebbang ri linoe 
labu arei ummakna 
paccappurenna nabie 
turuk i cinna matanna 
temmusuk i napessunna 
nawa-nawa maegana 
maseng alena makessing 
maseng alena tosugi 
maseng alena panrita 
maseng alena mateppe 









tennia karana Alia mabbere sekke 
tennia pappejeppu ri puanna 
nawawai puji ale 
sining pakkasuwianna 
berkelana membinasakan 
salat yang lima waktu 
memperturutkan keinginannya 
serta dengan seleranya 
dikendalikan hawa nafsu 
loba anak perahunya 
culas hulubalangnya 
juragannya tidak jujur 
mengira-ngira pedomannya 
kelicikan juru bahasa 
tak melihat ke depan 
tak memandang ke belakang 
tiada takut mengemudikan 
dikayuh tak diperhitungkan 
pelayarannya mengecewakan 
berlayar sambil merenung 
berlayar menyesali diri 
berangkat bukan kemauannya 
berlayar bukan senang hati 
tetapi dengan murka Allah 
disertai siksaan-Nya 
diiringi nistaan-Nya 
masuk ke dalam neraka 
di tempat yang paling pedih 
di negeri penyiksaan 
tercengang ia melihat 
gelombang api neraka 
kelihatan seperti gunung 
sungai besar dan panjang 
tampaknya seperti lautan 
tidak terpikirkan 
tidak pula terkirakan 
maka ia pun menyesal 
menengadahkan tapak tangan 
mengusap dada mengatakan 
demikianlah rupanya 
perbuatan salahmu di dunia 
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nallolang pabbinasai 
sempajeng lima wettue 
nawawai cinna mata 
nalurengi meccik elo 
napiseang inapessu 
namangoa pollopinna 
macecceng ulu balanna 
malenrang anakkodana 
kira-kira padomana 
uraga juru basama 
tennaita ri olona 
tennanyili ri munrinna 




nasompek masesse kale 
lao tennia elokna 
sompek tennia rionna 
nawawak i pakkagelli 
natinrosiwi paccalla 
nadulung pakkasi-asi 
Jattu ri laleng ranaka 
ri wanua masamoe 
ri lipu pakkagel!ie 
nababa lengeng mitai 
bombang api ranakae 
natingara kua buluk 
tanete lampe maloang 
nasaile kua tasik 
tennadapi nawa-nawa 
tennanre pakkira-kira 
nasorok massese kale 
roto lengengi jarinna 
mattampu aro makkeda 
poleni weininnaw:t 
gauk salamu ri lino 
temmengkalingamu ada 
tak mendengarkan perkataan 
tak menghiraukan nasihat 
·peringatan para wali 
petunjuk para ulama 
berkelana berlaku haram 
ke mana-mana membinasakan 
salat yang lima waktu 
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mereka pun karam tenggelam 
semua orang yang dimurkai 
gemetar sekujur badannya 
lunglailah semua ototnya 
merinding bulu-bulunya 
menyaksikan dengan mata kepala 
siksaan yang amat pedih 
penderaan yang amat perih 
meraung tiada hentinya 
tak terhingga penyesalannya 
menetes air mata darah 
ingusnya sudah membeku 
barulah ia menyesali diri 
mempertautkan tapak tangannya 
semua Islam yang berdosa 
sekalian orang yang kafir 
bersarna-sarna mereka berkata 
binasa ·betul aku ini 
silih berganti memperoleh 
siksaan berrnacam-macam 
deraan beraneka ragam 
dibunuh berangsur-angsur 
tunduklah ia sambil menangis 
tengadah lalu meraung 
menadahkan ta.qgan sambil ber-
kata kepada Tuhan Maha Pencipta 
ya Tuhan, ya Tuhan 
baru kutahu dan kusaksikan 
tak kuragukan lagi 
andai aku boleh pulang 




mullolang pogauk harang 
mullolang pabbinasai 
sempajang lima wettue 
sellanni mallabu-labu 
sining toriagellie 
tenre manenn,talena ' 
bebbek ni8'nenni jukukna 
kerrak manenni bulunna 
tuju mataisininna 
pakkasi asi lompoe 
pakkagelli marajae 
teani paja terinna 
temmakgangkani sellanna 
pouwae mata dara 
powoloknana mattekke 
nasorok massese kale 
roto lengen~ jarinna 
sining selleng madosae 
sininna kapere ede 
sam sellanni makkeda 
labu tongengak palae 
ripasisulle sulleang 
pakkasi asimaega 
pakkagelli sakke rupa 
pabbuno tappasisengi 
cukuk muani nateri 
congak muani nasellang 
nasompa wall makkeda 
ri puang mappancajie 
puakku lek puakku lek 
uwitani uwisenni 
tekkubata bataini 
temmagakkeng puang rewek 
parimeng ri Weng lino 
agar percaya sungguh-sungguh 
kubertaqwa benar-benar 
kami bertobat seterusnya 
kami berkata secara jujur 
menghindari segala larangan 
mengucapkan kalimat syahadat 
lalu mendirikan salat 
tak meninggalkan sembahyang 
tak menyia-nyiakan sunat 
ikutan kepada nabi 
perintah dari Allah 
karena hanya Allah jua 
segala pengabdianku 
kami dirikanlah salat 
kami pun keluarkan zakat 
semua harta bendaku 
lalu kami naik haji 
sekiranya sehat walafiat 
dan sanggup membiayai 
kami puja tiada henti 
mengikuti petunjuk nabi 
melaksanakan perintah 
menghindari semua larangan. 
9. Berkatalah malaikat 
yang menunggui pintunya 
negeri penyiksaan 
tempat kemelaratan 
gampang saja orang kafir 
berkata laksana Tuhan 
dua kalikah engkau 
dikandung dalam perut 
dilahirkan melalui rahim 
hingga ingin mendua kali 
kembali lagi ke dunia 
memang demikiankah tidak 
pengajaran dari gurumu 
uraian penjelasannya 
yang fardu dengan yang sunat 
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kimateppe tongeng tongeng 
kimatauk pura-pura 
kitobak temmalawangeng · 
kiabbicara malempu 
kinniniri pappesangka 
kippoada ada sadak 
killakukenna sempajeng 
kimetauk lilu wettu 
kimasirik tora sunna 
arolange ri nabie 
passurong ri puange 
nakarana Alia maneng 
sining pakkasuwiakku 
kippogaukna sempajeng 
kipassuk toni sekkekna 
sininna warang parakku 
kienrek hajji 
rekkua paulle watakkalekkeng 
kipaulle warang parang 
kiappuji temmakgangka 
kiarola ri nabie 
kippogauk passurong 
kinniriri pappesangka. 
9. Makk:edai malaeka 
monrowangengi babanna 
wanua pakkagellie 
lipu pakkasi asie 
bore boremu kapere 
makkeda samammu puang 
wekkadua wago rewek 
mancaji ri babuana 
sinnapati lingeremmu 
mule pekkadua rewek 
parimeng ri laleng lino 
ala kugi ritu dek 
anre guru lalengekko 
napannessa nessa tokko 
parellu e sunna ede 
yang haram dengan yang makruh 
mana batin dengan yang lahir 
tak pernahkah engkau dengar 
ajaran para ulama 
mengaku sebagai hamba 
mensyukuri takdirmu 
yang telah dijanjikan 
oleh Tuhan Yang Maha Esa 
diam saja lalu pergi 
berombongan bersama-sama 
dan ia pun menemukan 
kemelaratan yang amat sangat 
siksaan berbagai rupa 
pembunuhan secara pelan-
1 0. Ia pun tunduk lalu menangis 
tengadah sambil meraung 
bertutur dengan berkata 
mati betu1 aku ini 
disiksa tiada henti 
derita tidak terhingga 
deraan berbagai rupa 
dipanggilkanlah anjingnya 
penunggu alam neraka 
datang menyongsonglah semua 
anjing api neraka 
tak sanggup lagi tegak mukanya 
raja yang tiada jujur 
hakim yang tidak adil 
ulama yang tiada turut 
ajaran di dalam Kitab 
fakir yang tiada sabar 
orang kaya tidak sosial 
orang tua yang sa1ah 
remaja yang mengecewakan 
perempuan tak merniliki 
ma1u di dalam hatinya 
I~lam tak lakukan salat 
tak melakukan puasa 
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harang ede mekerroe 
bateng ede lahereng ede 
temmutulingiwi sio 
panngajakna panritae 
tunru kusiang mulao 
munennungiwi tawamu 
pura rijanciang ekko 
ri puatta marajae 






10. Cukku muani nateri 
congak muani nasellang 
mattampa ware makkeda 
mate tongengak palawe 
ripasisulle sulleang 
pakkasi asi maega 
pakkagelli sakke rupa 
napatitikni asunna 
panngonroannaranaka 
malluru demma manenni 
asu api ranakae 
teani tokkong rupanna 
arung temmalempu ede 
pabbicara rnacekoe 
panrita tepugauk engi 










nasrani tidak bertobat sarani teae tobak 
kafir yang tak mau Islam kapere teae selleng 
semua orang munafik sininna munape ede 
hadir berkumpul semua engka manenni sipulung 
dikerumuni lebah nasalowoni uwani 
tawon penghuni neraka tampakaulu ranaka 
hiu dengan ular raksasa manngiweng na tampusisi 
lipan dengan ular berbisa balipeng na ula balu 
tak lagi tempat menghindar na dekna akdakkarenna 
terhisaplah ular raksasa naisokni tampusisik 
raja yang tiada jujur arung temmalempu ede 
dipatuklah ular bisa napittokni ula balu 
hakim yang tiada adil pabbicara macekoe 
•• 
. 't 
diterkam pula hanmau naluru toni macang 
orang kaya tak mau sosial tosugi temmalaboe 
terlilit pula ular sawah nabalebbek toni sawa 
ulama tak melaksanakan panrita teppogauke 
ajaran di dalam Kitab panngajak ri laleng kitta 
dikerumunilah lebah naturungenni owani 
tawon penghuni neraka tampa kaulu ranaka 
orang tua yang salah tomatoa pasalae 
disambar pula buaya naluruini buaja 
remaja mengecewakan tomalolo pasujue 
tergigit pula oleh lipan nacuik toni balipeng 
perempuan tak mempunyai makkunrai tenngengkae 
malu di dalam hatinya sirik ri laleng atinna 
diseruduk pula oleh babi nalurui toni bawi 
sekalian orang kafir sininna kapere ede 
dirasakanlah semua malluru demmang manenni 
segala penyiksaan sining pakkasi asie 
di dalam api neraka ri laleng api ranaka 
datang semua mendera turung manenni maccalla 
siksaan mahaperih pakkasi asi lompoe 
deraan mahapedih pakkagelli marajae 
gemetar sekujur tubuhnya tenre manenni alena 
gegar semua ototnya bebbek manenni jukukna 
merinding semua bulunya kerrak manenni bulunna 
menyaksikan segalanya tuju matai sininna 
deraan yang mahahebat 
siksaan yang mahapedih 
dirasakan semualah siksaan 
orang di dalam neraka 
tak menyadari lagi 
ketika tinggal di dunia 
mengagungkan dirinya 
menghinakan rekannya 
tak mensejajarkan diri 
semua rekan-rekannya 
berbicara melampaui batas 
tertawa terbahak-bahak 
jalannya terhentak-hentak 
lenggang tangan dibuat-buat 
melirik-lirik dirinya 
menatap raut mukanya 
bercermin di dalam kaca 
berkelana tak mempedulikan 
sembahyang yang lima waktu 
tiada takut akan siksaan 
menganggap remeh syariat 
membangga-banggakan diri 
menghina akan rekannya 
tak menyesuaikan diri 
dengan sekalian rekannya 
menganggap diri orang kaya 
menganggap diri paling hebat 
berkata tak mau disanggah 
berbicara tak mau disambut 
oleh sesama manusia 
marah jika diperingati 
sedih amat jika dihina 
ia senang jika dipuji 
tak sudi dianggap remeh 
berkata selalu mau benar 
demikianlah perilakunya 
sifat orang yang durhaka 
orang yang tinggal kekal 
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pakkasi asi lompoe 
pakkagelli marajae 
natallo manenni peddi 
torilaleng ranakae 
ala naenngerang paga 




sininna rangeng rang~nna 
makkeda tallalo lalo 
mecawa caggella gella 
najoppa mattukduk-tukduk 
nasoe tallape lape 
lingek-lingek i alena 
tanngak i turung rupanna 
ri laleng ri caroming ede 
nalolang pabbinasai 







maseng alena tosugi 
maseng alena pasauk 
makkeda tea ribali 
mette tea risumpala 




natea sia ripacak 
makkeda maelok tongeng 




di dalam api neraka. ri laleng api ranakae. 
11. Beralih pula cerita 11. Lelesi pau-paue 
dengarkanlah baik-baik engkalinga madecengi 
perhatikanlah selanjutnya tuli temmalawangeng 
laki-laki perempuan worowane makkunrai 
sekalian tua dan muda sining macowa malolo 
yang telah cukup usianya gennak bilannge taunna 
pada orang yang berakal ri tokkenawa-nawae 
kausimpan dalarn hatimu mutaroi ri atimmu 
di dalam lubuk hatimu ri laleng paricittamu 
karena tak begitu saja diabadikan apak tenrinennung bawang 
penciptaan agama Islam menrurana selleng ede 
yang diharapkan dianut rielorenngi ripake 
dilaksanakan sungguh-sungguh ripogauk tongeng-tongeng 
semua yang diperintahkan sining nassuroang ede 
oleh Tuhan Yang Maha Esa puang tongeng-tongeng ede 
karena Allah semata nakarana Alia maneng 
semua pengabdianmu sining pakkasiwiammu 
engkau mengikut nabi muarola ri nabie 
karen a dia jua nanti apak ia mua matti 
kita harapkan sem"\la tarennuartg idik maneng 
memintakan ampunan Tuhan mellau addampengengi 
Allah yang Maha Mencipta ri puang mappancajie 
hila di hari kiamat matti ri esso kiamek 
jagalah tingkah lakumu atutuiwi gaukmu 
awasi gerak-gerikmu atikeriwi kedomu 
tetapkan dalam hatimu singkerui ri atimmu 
di dalam lubuk hatimu ri laleng panricittamu 
dan kauarahkan baik-baik mupanngolo madecengi 
hatimu kepada Tuhan atimmu ri puang ede 
bercita-citalah melakukan accitao pogauk i 
semua amal ibadah amalak pakkasuwiang 
kepada Tuhan Yang Maha Esa ri puatta seuwae 
kau tekun berserah diri mutinuluk mappesona 
hatimu kepada Tuhan atimmu ri paung ede 
janganlah berrnalas-malas ajak muweling pelingi 
melakukan amal saleh pogauk amalak sale 
beribadah yang mulia pakkasuwiang maraja 
terhadap Tuhan Yang Esa 
yang akan diterima nanti 
di sisi Tuhan Maha Pencipta 
yang tekun berserah diri 
selalu siap didatangi 
malaikat yang diperintahkan 
mencabut akan nyawanya 
semua makhluk yang bernyawa 
sebab pastilah kemudian 
akan datang malaikat 
yang diperintahkan mencabut 
nyawa 
apakah siang ataukah malam 
janganlah dilupakan 
semoga saja dipermudah 
pelepasannya nyawamu 
karena berbagai macam 
caranya malaikat 
yang bertugas mencabut nyawa 
ada langsung saja dicabut 
ada yang ditarik perlahan 
ada dicabut laksana 
durinya asarnjawa 
adapun orang celaka 
itulah yang amat pedih 
sampai kehilangan akal 
semua orang durhaka 
adapun orang beruntung 
seperti saja rasanya 
orang yang tidur nyenyak 
orang yang telah diampuni 
oleh Tuhan Maha Pencipta 
maka nyawa pun berang.kat 
pergi tak berpaling lagi 
yang tinggal hanyalah tubuh 
tak bergerak tak berperasa 
di balik ke kiri ke kanan 
disucikan najisnya 
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ri puatta seuwae 
iapa ritu nalattu 




malai matti nyawana 
sininna makkenyawae 
apak majeppui matti 
eng.ka pole malaeka 
risuroe mala nyawa 




apak maega rupanna 
gaukna malaekae 
risuroe mala nyawa 
eng.ka naruik maserro 
eng.ka napaennyek ennyek 
engka narui samanna 
durinna cempa jawae 
naia masumpek ede 
iana ritu mapeddi 
alempureng kininnawa 
sining toriagellie 




ri puang mappancajie 
laoni sia nyawae 
lao temmassaileni 
monroni sia tubue 
tekkedo teppeneddingi 
rigiling beo atau 
ribissai najisikna 
naripanngalai jenne 
lalu ia diwuduki 
sesuai dengan yang wajib 
lalu ujud pun diangkat 
kemudian ia dikafani 
lalu disembahyangi 
dan kemudian diangkat 
dibawa ke usungannya 
lalu diangkat tiga kali 
sehingga sampai di tanah 
ia pun lalu diusung 
diantar ke kuburannya 
beramai-ramailah semua 
sekalian anak mengaji 
dengan gurunya di depan 
mayat yang sedang diusung 
sambil membawakan zikir 
kemudian ia diletakkan 
di samping liang kuburnya 
dibukalah kurung tutupnya 
lalu diangkat disusupkan 
ke dalam liang lahadnya 
dibaringkan baik-baik 
berhulu arah utara 
diperhadapkan ke barat 
dilepaskan pengikatnya 
dibuka kain kafannya 
diciumkan dengan tanah 
lalu dipasang papan lahad 
ditimbunilah dengan tanah 
ditimbun bagai bedengan 
lalu disiram dengan air 
tiga kali di permukaan 
kuburan orang telah mati 
lebai dipersilakan 
membacakan talkinnya 
maka bangunlah ia 
menyeka kain kafannya 
ia pun lalu berkata 
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ritiwi ri ulerenna 
nariakka wekka tellu 
riparatu ri tanae 
nainappana riulek 
ritiwi ri kukburukna 
maddemang remmanni lao 
sining anak manngajie 
anre guru ri olona 
tomate riulek ede 
paloangi sikkirik 
napolena riparatu 
ri seddena kukburukna 
ritimpak cekkok-cekkokna 
nariakka ripasuruk 















natokkong sipolo mua 
saulak i pawalukna 
nainappana makkeda 
mate tongenna palae 
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betul aku sudah mati 
telah meninggalkan dunia uwelaini linoe 
jadi yatim sudah anakku upabeunianakku 
pula telah menjadi balu upawalu tongeng muni 
isteriku yang tercinta wawine rielorikku 
pergi tak kembali lagi lao tenrewek tongennak 
pqlang ke alam dunia. pala e ri laleng lino. 
12. Kembali pulang sang lebai 12. Laoni pole gurue 
beriring dengan orang banyak sitinrok tornaegae 
maka tinggallah sendirian monroni ceuwa-uwa 
tid ur seorang diri lewu ri ale-alena 
tanpa ibu tanpa bapak tennginanna tengamanna 
tanpa adik tanpa kakak tennganrinna tekkakanna 
tanpa isterinya tenna wawinena tona 
menemani bercanda. naewa siraga-raga. 
13. Arah datangnya.dari hulu 13. Pole ri ului mai 
si Munkar Wa Nakir i Mungkareng wanakiru 
bersuara laksana guntur . massadda samanna guttu 
menatap seperti kilat makkita samanna billa 
tersembur api dari mulutnya tatterre terre warae ri tirnunna 
bertanyalah ia di kepalanya mappammulani utana ri ulunna 
siapa gerangan Tuhanmu inai ritu puammu 
siapa pula nabimu inai toga nabirnmu 
kepada siapa engkau beriman inai mirnangi ekko 
mana pula kiblatmu kegato muanngoloi 
bersembahyang lima waktu. sembajeng lima wettue. 
14. Dengan segera ia menyahut 14. Masigak baliwi ada 
Allah taala Tuhanku Allataala puakku 
Nabi Muhammad nabiku nabi Muharnmak nabikku 
Quran jualah imanku korang e mua irnakku 
Ka'bah yang kukiblati. kabba e kuanngoloi. 
15. Kemudian pindah ke sebehih kanan 15. Na lele ri ataunna 
menyahut tangan kanannya makkedai ataunna 
sayalah ini saksinya iakna sia sakbinna 
menyerahkan zakatnya mabbereangi sekkekna 
semua harta bendanya sininna warang paranna 
pindah pula ke sebelah kiri na lelesi ri beona 
menyahut tangan kirinya makkedai abeona 
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saya inilah saksinya makkedaiabeona 
puasa di bulan ramadhan iakna sia sakbinna 
pindah pula ke sebelah bawah puasa ri ramalang 
menyahut pula kakinya na lelesi ri toddanna 
saya inilah berjalan makkedai ro ajena 
pergi salat berjamaah iyakna sia mallaleng 
pergi berguru pada ulama. lao massempajeng jamak 
lao t ingara panrita. 
16. Ber~atalah malaikat yang bertugas 16. Makkedai malaeka risuroe 
biarlah engkau tidur nyenyak taroi lalo tanrona 
nanti pada hari kiamat polepi kiamek ede 
baru engkau dibangunkan nainappa ripatokkong 
lalu dibukakan jendela naritimpakeng tellongeng 
yang langsung menuju surga matteru ri surugae 
dan engkau akan merasakan nasaimpu teppajani 
nikmat tiada taranya nyameng pauk rasamaleng 
menikmati sepuas-puasnya nasengek temmallawangeng 
harumnya minyak kesturi. ambarak nakasatturi. 
17. Ada pun orang celaka 17. Naiya tocilakae 
yang menjawab dengan salah sala e pappabalinna 
kepada kedua malaikat ri malaeka duae 
digodamlah kepalanya naribappikna ulunna 
suaranya seperti karung jatuh merrung kerunni tatteppa 
gada terbuat dari tembaga palu-palu tempagae 
berteriaklah orang dipukul sellanni torikkowae 
kedengaran oleh semua rnarengkalinga maneng 
langit yang bersusun tujuh Jangik pitu susung ede 
bumi yang berlapis tujuh tana pitu lapi ede 
terkecuali makhluk jin tennia rodo jing ede 
tiadalah ia mendengar temmarengkalinga sia 
seinua umat man usia . sininna manusiae. 
18. Merataplah tiada henti 18. Sellanni mallabu-labu 
dengan kata penyesalan mattampua ro makkeda 
rnati betullah aku ini mate tongengak palae 
disiksa berbagai macam ripasisulle-sulleang 
siksaan berbagai rupa pakkasi-asi maega 
tiada langsung dibunuh pabbuno teppasisengeng 
inilah balasannya poleni we ininnawa 
perbuatan salahmu di dunia 
tak mau mendengar perkataan 
memperdulikan pengajaran 
berkelana tak memperduli 
salat yang lima waktu. 
19. Berserulah ia berkata 
dengarlah akan pengajaran 
bercita-cita melaksanakan 
segala amal ibadah 
terhadap Tuhan Maha Pencipta 
senyampang kau masih di dunia 
tak menunda-nunda bertobat 
menyembah kepada Tuhan 
dunia semakin menua 
sebab hanya di dunia saja 
tobat itu diterima 
ketika engkau masih di dunia 
tak melaksanakan perintah 
tak menghindari larangan. 
20. Demikian bunyi nasihatnya 
orang yang diampuni 
janganlah kau jemu-jemu 
melakukan ibadah 
terhadap Tuhan Mahakuasa 
Yang Maha Menguasai 
Yang Maha Pencipta 
ketahuilah benar-benar 
mana jalan yang benar 
yang dapat mempertemukan 
pada Tuhan Yang Esa 
karena ada dua jalan 
dan ada dua pula 
tempat yang kan didatangi 
jangan sampai kau hanyut 
bercabang pikiranmu 
lain yang kamu tandai 
lain pula kaudatangi 
karena tak dernikian halnya 
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sempajeng lima wettue. 
19. Sellang muani makkeda 
alano mennang panngajak 
accitao pogauk i 
amalak pakasuwiang 
ri puang mappancajie 
sodding monromu ri lino 
mutobak temmallawangeng 
massompa ri puang ede 
apak matoani lino 
apak ri linomi sia 
ritarima tobak ede 
wettu monromu ri lino 
teppogauk passurong 
tenniniri pappesangka. 
20. Makkedai panngajakna 
toriaddampengeng ede 
ajak mennang numannginngik 
pogauk pakkasuwiang 





maka mappalettu ede 
ri puatta seuwae 
apak dua ritu laleng 




Iaing sio mupotanra 
Iaing mutakkappoi 
apak tekkuani sia 
jalan putus diseberangi 
nanti di hari kemudian 
tak mungkin lagi kembali 
pulang mengambil bekal 
bertanya pada sang guru 
berdialog dengan ulama 
dengan itikad yang baik 
menuntut amal yang saleh 
ibadah para wali 
pengetahuan yang berguna 
siapkan memang kendaraan 
sediakanlah bekal 
kauikuti jalannya 
orang-orang yang selamat. 
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21. Berkata pula Nabi kita 21. 
pemimpin yang mengharapkan 
sekalian umatnya selamat 
yang sangat menyayangkan 
pada umatnya yang berdosa 
dunia pasti binasa 
bersama dengan isinya 
yang melata maupun y~ng terbang 
semua yang oapat lllllhat 
hingga apa yang bernyawa 
empat puluh tahun lamanya 
setelah dunia binasa 
maka matilah pula nanti 
Adapun Malakal maut 
yang bertugas mencabut nyawa 
dan memisahkan pula semua 
apa yang engkau sukai 
yang ada di atas dunia 
jangan kaukira dirimu 
berkelana sepanjang masa 
kau !alai tak menghirau 
melakukan amal saleh 
kepada Tuhan Maha Pencipta 
jangan terlambat kau bertobat 
laleng polo rilupperi 
matti esso ri munrie 
mulenginappaga rewek 
marala pole parimeng 
makkutana ri gurue 
mappau topanritae 
nennung atekak patuju 
tuttungi amalak sale 
pakkasuwiang uwalli 
panngissengeng kegunae 




Makkedai ro nabie 
panngulu meloreng engi 
sining ummakna madeceng 
matanre paccirinnae 
ri ummakna medosae 
majeppu lennyek linoe 
matti sibawa lisekna 
sining lolok sining luttu 
sining naita e mata 
angkanna makkenyawae 
na patappulo taunna 
purana lennyek linoe 
namatena ritu matti 
naiya rikalamauk 
risuro e mala nyawa 
napassarang maneng tokko 
angkanna muelorie 
ritaro ede ri lino 
muasengai alemu 
lolang sellampe linoe 
mumacaleo tempedding 
pogauk amalak sale 
ri puang mappancajie 
mutobak temmallawangeng 
menyembah kepada Tuhan 
dunia telah tnenua 
telah hampir pula datang 
orang yang amat terkesan 
khatib yang membaca khotbah 
riaji raja lompoe 
sebagai pertanda kedatangan 
yang bernama Imam Mahdi 
yang melawan berperang 
bertempur dengan si Dakjal 
dan dilepaskanlah pula 
belenggu rantai besinya 
dan turunlah ke dunia 
memerangi orang Islam 
berkeliling di atas dunia 
menaklukkan orang-orang 
semua di atas dunia 
sisa dua tak ditaklukkan 
sisa Mekah dengan Medinah 
serta Baital Mukadas 
yang mencukupkan tiga 
dan juga ban yak gerangan 
malaikat yang menjaga 
ia juga tinggal tersiksa 
tak dibiarkan keluar 
mencari makanan minuman 
dan hanyalah zikir 
yang dimakan sampai kenyang 
di kedua negeri itu 
maka berdoalah imam Mahdi 
dan doanya pun diterima 
maka turunlah Nabi lsa 
bersama dengan malaikat 
dan ia pun membunuh 
si Dakjal bersama kaumnya 
maka matilah semuanya 
sehingga amanlah dunia 
21 
massompa ri puang ede 
apak matoani lino 
mawek toni tekkadapi 
tau nasengereng ede 
kattek bacae katobba 
riaji raja lompoe 
tanra naomporeng ede 
riaseng e Imang Mahdi 
naewa e situppureng 
mammusuk ro I Dakjaleng 
narilegga ria tona 
rante bessi passeokna 
nauttamak ri linoe 
namusuk i selleng ede 
nagguliling ri linoe 
napar.olai taue 
sininna ri laleng lino 
dua mani temmarola 
Meka mani na Madina 
na Baetale Mukaddas 
nagennekeng ede tellu 
na maega to riaseng 
malaeka monroangi 
ia monro torisessa 
tenritaro masaliweng 
sappa inanre uwae 
nabanna sikkiri ede 
napoinanre mawesso 
ri wanua e dua e 
nainappana mappalek doangimang Mahdi 
na ritarima doanna 
naturukna nabi Isa 
na silaong m~ 
naiya pole punoi 
riasenge I DajjaleQg sipajoareng 
na matena ia maneng 
na madecenna Unoe 
maka tegaklah agama 
jujur semualah orang 
semua makhluk binatang 
kemudian turunlah pula 
pasukan di Gunung Kaf 
ialah Yakjuj Makjuj 
rnasuk ke alam dunia 
dan ia pun mengepung 
sekalian isi dunia 
dan diminumlah semuanya 
sekalian air tawar 
kemudian datang pula menjelma 
Dakbatul Arli 
tegak berdiri di jalan 
dengan amarah yang amat sangat 
kepada semua umat Islam 
dan mereka melepaskan panah 
menghadap ke atas langit 
lalu ia menyatakan 
perang langit tujuh susun 
maka pergilah malaikat 
memungut anak panahnya 
dilumur dengan darah ikan 
dan kemudian ia membuang 
kembali anak panahnya 
maka gembiralah semua 
melihat anak panahnya 
penuh dengan darah ikan 
bersorak sorailah mereka 
sekalian kaumnya 
lalu berkatalah mereka 
betnl-betul sudah dikena 
orang di langit yang begitu jauh 
langit yang bersusun tujuh 
maka diturunkanlah pula 
bencana angkara murka 
tenggelam oleh air bah 
sekalian seisi alam 
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natettenna agamae 
malempu maneng taue 
sining olokolo ede 
nangka terru tona sia 
kaenna ri bulu kapeng 
Iya Ajuja Maajuja 
nauttamak ri linoe 
naiya peniperiwi 
sining lisekna linoe 
mapura maneng nainung 
jekne uwae lawie 
na engka tona mallino 
Idabbatule arelli 
tettong ri pallawenge 
macaik maserro caik 
ri sininna selleng ede 
napada mappana maneng 
manaik ri langik ede 
manngau ale makkeda 
rumpa langik pitu susung 
nalao malaekae 
mitte i anak panana 
nasapui dara bale 
nainappana buangi 
parimeng anak pananna 
napada mario maneng 
mitai anak panana 
napennoi dara bale 
na pada manngaru maneng 
sininna toriwawanna 
na pada makkeda maneng 
nakenna tongeng muani 
torilangik mabelae 
langik pitu susung ede 
na ripaturungeng tona 
ureng riwu pakkagelli 
natappu maneng uwae 
ri linoe sibawa lisek 
maka matilah semua jin 
mampuslah semua setan 
serta sekalian manusia 
dunia pun menjadi busuk 
hancurlah semua gunung 
matahari pun diputar 
sampai perasaan seakan-akan 
otak menjadi mendidih 
_kemudian barulah digulung 
langit yang bersusun tujuh 
tanah yang berlapis tujuh 
lalu diselipkan ke atas 
di Aras Kursia 
kemudian turun merajalela 
bencana yang maha dahsyat 
hancur binasalah gunung 
dunia pun menjadi lautan 
selama empat puluh hari 
menjadi daratan pula 
tasik samudera lautan 
maka ra talah d unia 
laksana selesai ditumbuk 
lalu diturunkanlah kemudian 
malaikat yang empat 
dialah yang membangunkan 
orang yang senantiasa 
dirahmati di dalam kubur 
oleh Tuhan Maha Pencipta 
Yang Maha Memiliki 
kemudian datanglah meniup 
terompet sangkakala 
alat penghimpun nyawa 
dan mulailah berderak 
sehingga berhamburaplah nyawa 
masing-masing mencari tubuhnya 
sating paut berpaut 
menyesuaikan dirinya 
hingga bangkitlah semua orang 
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mate manenni jing ede 
peppek manenni setange 
sininna manusiae 
namakebbonna linoe 
buruk manenni buluke 
na rigilinna essoe 
onrong pappenedding ede 
nanredena utak ede 
nainappana rilulung 
langik pitu susung ese 
tana pitu lapi ede 
na riselekkeng manaik 
ri Arase Korosia 
na turunna magguliling 
ureng riwu maserroe 
naburukna buluk ede 
najaji tasik linoe 
na patappulo essona 
naripametti parimeng 
uwaena tasik ede 
namalappakna linoe 
samanna ni toripeppe 
nainappa ripaturung 
malaeka eppa ede 
naiya pole teddu i 
toripareddekeng ede 
pammase ri kubburukna 
ri puang mappancajie 
seuwa pappunnaie 





pada sappa i tubunna 
silolengeng silolengeng 
petujui arrukukna 
na pada tokkong taue 
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di atas pekuburannya ri wawona kubburukna 
maka tampaklah ramai nababbalengeng mitai 
hiruk pikuk di mana-mana rukka sililik tanae 
orang pun saling mencari sisappa-sappa taue 
pula ada seribu tahun sisebbu toi taunna 
berdiri dan berdiri saja tettong sitettong-tettoilna 
seribu tahun pula lamanya sisebbu toi taunna 
tengadah-tengadah saja congak sicongak-congakna 
seribu tahun pula lamanya sisebbu toi taunna 
tunduk setunduk-tunduknya cukuk sicukuk-cukukna 
menunggui pembicaraan tajengiwi bicaranna 
Tuhan yang sebenar-benarnya puang tongeng-tongeng ede 
kemudian ia pun berkata nainappana makkeda 
kemanakah aku pergi tapenaga mennang lao 
ia pun lalu diusik nainappana ririmpa 
mer.eka .. pun berbonq_ong-bon- nalao siosong osong 
dong di padang yang maha luas ri padang maloang ede 
keringatnya. pun membanjir nalao lempek pusekna 
semua orang berdosa sininna tomedosae 
sekalian orang kafir sininna kapere ede 
seribu tahun lamanya sisebbu toi taunna 
berjalan ,demikian jauh mallaleng maserro bela 
di padang yang mahaluas ri padang maloang ede 
dan mereka pun berkata napada makkeda maneng 
kemana gerangan aku pergi. tapenaga mennang lao. 
22. Kemudian barulah berkata 22. Nainappana makkeda 
malaikat yang empat malaeka eppa ede 
engkau pergilah ke Nabi Adam laoko ri nabi Adang 
padanyalah kau meminta mennang naia musuro 
memohonkan keputusan mellauakko bicara 
pada Tuhan Maha Pencipta ri puang mappancajie. 
23. Mereka pun berangkat pergi 23. Natarakkakna nalao 
sekalian orang banyak sining tau maegae 
berjalan tiada henti lao sallao-laona 
di padang yang mahaluas ri padang maloang ede 
dan seribu pula tahun sisebbu toi taunna 
menelusur jalan nan jauh tuttungi laleng mabela 
akhirnya sampailah mereka berkumpul nalettu maneng makkosong 
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di bawah mahligai Nabi Adam ri awa bate-batena nabi Adang 
bersama-sama mereka bersembah nasessu sompa makkeda 
sekalian orang banyak sining tau tebbek ede 
engkaulah Tuan kami harap Puangidikurennuang 
memohonkan putusan mellaukkik bicara 
pada Tuhan Maha Pencipta. ri puang ml1-ppancajie. 
24. Berkatalah Nabi Adam 24. Makkedani nabi Adang 
kumaklumi pembicaraanmu kupattongeng itu adammu 
demikian pula pengharapanmu kuwae paddennuammu 
tetapi aku lebih takut kuwae paddennuammu 
memohonkan keputusan nae maserro taukku 
pada Tuhan Mahabesar mellauakko bicara 
sedangkan lagi diriku ri puatta mar,ajae 
sedemikian aku mendambakan alewu alewu keppa 
ist eriku yang kumuliakan tenripada uddanikku 
yang tak pernah menyanggah ri makkunrai lebbikku 
kemauanku di dunia tennginang sumpala engi 
aku malu dan malu elok teaku ri lino 
pada Tuhan sesungguhnya sirik ga rodo sirikku 
ketika aku di surga ri puang tongeng-tongetta 
lalu isteriku pergi muttamakku ri suruga 
melihat buah khuldi nalao makkunraikku 
lalu ku disuruh memetik mitai bua tubie 
kupergi betul mengambillalu ku- nasuroak ro malai 
makan kulao tongeng malai kuanrei 
aku kepergok malaikat nadapikak malaeka 
yang menjaga pohon khuldi monroang engi tubie 
dia pun mencekek leherku narekke iro ellokku 
aku pun dimurkai iana ro kuccarido 
dilemparlah aku .ke dunia natujukku pakkagelli 
dan tertimpa di Jedah kuribuanna ri lino 
sebab itulah aku malu utteppa kua ri Judda 
malu tiada terhingga iana ro kuposiri 
takut demikian pula. siriku masiri tapa 
taukku matauk topa. 
25. Nabi Adam pun berkata 25. Makkedai nabi Adang 
pergilah kau ke Nabi Nuh laoko ri nabi Nohong 
kepadanyalah kau meminta 
memohonkan keputusan 
pada Tuhan Yang Maha Esa. 
26. Mereka pun berangkatlah 
sekalian orang banyak 
. jalan sepanjang jalan 
seribu pula tahun lamanya 
berjalan demikian jauh 
kemudian baru ia sampai 
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di bawah kedudukan Nabi Nuh 
serempak mereka bersembah 
kepada Tuan kami mengharap 
memohonkan putusan pada Tuhan. 
mennang naiya musuro 
mellauakko bicara 
ri puatta seuwae 
Natarakkassi nalao 
sining tau maegae 
lao silao-laona 
sisebbu toi taunna 
mallaleng maserro bela 
nainappana narapi 
ri awa bate-batena nabi Nohong 
napada sompa makkeda 
Puang idik kurennuang 
mellauakki bicara ri puatta seuwae. 
26. Makkedai nabi Nohong 
upattongeng tu adammu 
kuwae paddennuammu 
nae matanre taukku 
mellauwakko bicara 
ri puang mappancajie 
ale-aleu wa keppa 
tenripada uddanikku 
ri eppoku roWe Benna 
tennginang sumpala engi 
elok teaku ri lino 
iyana ri kuposiri 
sirikku masiri to 





uwakkeda ri anakku 
rekkua temmateppekko 
uwellau doangengi 
natelleng barek linoe 
kusuro toi eppoku 
nalao mattumpang aju 
27. Berkatalah Nabi Nuh 
aku maklumi pembicaraanmu 
demikian pula harapmu 
tetapi aku lebih takut 
memohonkan keputusan 
pada Tuhan Yang Mencipta 
sedangkan diriku pula 
demikian aku dambakan 
cucuku We Benna 
yang tak pernah menyanggah 
kemauanku di dunia 
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ri libukeng marajae 
seuwani nasalangka 





iya palek ro Webenna 
rimawekkemmui rajammu 
rnaraja toi bonngokmu 
mabbelle ritu nenemu 
masengi telleng linoe 
naeppeang muni sia 
aju e ri salangkanna 
natekkenna mani lettu 
naiya nawinru lopi 
najaji pitu kappala 
iyana ro kuposiri 
sirikku masiri topa 
taukku matauk topa 
laoko ria masiga 
ri nabi Iberahima 
naia mennang musuro 
mellauakko bicara 
ri puang tongeng-tongetta. 
27. Natarakkasi nalao 
tuttungi laleng malampe 
sisebbu toi taunna 
mallaleng maserro bela 
nalettu mani makkosong 
ri awa bate-batena 
ri nabi Iberahima 
nasessu sompa makkeda 
puangidikurennuang 
mellauakki bicara 
ri puatta seuwae. 
sampai aku menjadi malu 
malu semalu-malunya 
demikian pula takutku 
ketika kusampaikan perintah 
kepada sekalian kaumku 
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mereka. tak percaya mau akan pardu 
tak mempercayai nabi 
kuberkata pada anakku 
kalau kau tak percaya 
ku akan meminta doa 
supaya dunia menjadi karam 
kusuruh pula cucuku 
pergi menebang kayu 
di suatu pulau yang besar 
sebatang dia pikul 
sebatang pula dia jadikan tongkat 
bersama akar-akarnya 
bersama ranting-rantingnya 
lalu bertemu dengan iblis 
iblis pun berkata 
ini pula Webenna 
sedemikian besarmu 
sedemikian pula tololmu 
berbohong saja nenekmu 
berkata dunia akan tenggelam 
ia pun lalu melemparkan 
kayu yang dipikulannya 
yang tongkat saja dibawa pulang 
lalu itulah dibuat perahu 
sehingga tujuh kapal jadinya 
itulah sampai kumalu 
malu t1ada terhingga 
aku sangat merasa takut 
segeralah engkau pergi 
kepada Nabi Ibrahim 
lalu dia kauminta 
memohonkan keputusan 
pada Tuhan yang sebenarnya. 
28. Maka berangkatlah ia pergi 
menelusur jalan yang jauh 
dan seribu tahun lamanya 
berjalan mahajauh 
ketika sampai berkumpul 
di bawah singgasananya 
Nabi Ibrahim 
mereka serentak bersembah 
kepada Tuan aku mengharap 
memohonkan keputusan 
kepada Tuhan Yang Esa. 
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28. Makkedai nabi lberahima 
upattongeng tu adammu 
kuwae paddennuammu 
nae maserro taukku 
mellauwakko bicara 
ri puang mappancajie 
ale-aleua keppa 
tenripada uddanikku 
ri anakku lsmaele 
tennginang sumpala engi 
elok teaku ri lino 
iyana ro kuposiri 
sirikku maserro to 








napattowe ria batu 
nassurong lao labuak 
· ri tasik maloang ede 
pammasena puang ede 
temmalemmek muaneku 
laona kusalaiwi 
ri libukeng marajae 
iyana ro kuposiri 
aleu-alue keppa 
tenripada uddanikku 
laoko ri nabi Musa 
naiya mennang musuro 
mellauakko bicara 
ri puang pappunnaie. 
29. Berkatalah Nabi Ibrahim 
kumaklumi akan ucapanmu 
begitu pula harapanmu 
tetapi takutku demikian rupa 
memohonkan keputusan 
pada Tuhan Maha Pencipta 
sedangkan aku sendiri 
demikian l!J<u dambakan 
pada cucuku Ismail 
yang tak pernah menyanggah 
kemauanku di dunia 
hanya yang aku malukan 
malu tiada terhingga 
takutku juga demikian 
karena aku tertawakan 
berhala yang disembah 
oleh Raja Firaun 
kupukul sehingg~ pecah 
kutersenyum ia pun marah 
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yaitu Raja Firaun 
ditangkapnyalah aku lalu dirantai 
diikatkan pada batu 
lalu diperintahkan diperam 
di samudera yang luas 
atas pertolongan Allah 
aku tak jadi tenggelam 
lalu aku pergi menyingkir 
ke suatu pulau yang besar 
itulah yang aku malukan 
sedangkan aku sendiri 
betapa aku rindukan 
pergilah engkau ke Nabi Musa 
kepadanyalah kau meminta 
memohon keputusan 
dari Tuhan Maha Memiliki. 
29. Natarakkasi nalao 
lao sillao-laoma 
sisebbu toi taunna · 
mallaleng maserro bela 
nalettu maneng makkosong 
ri awa bate-batena nabi Musa 
nasessu sompa makkeda 
puangidikurennuang 
mellauakki bicara · · 
ri puatta marajae. 
30. Berangkatlah mereka pergi 
berjalan tiada henti 
seribu pula tahun lamanya 
berjalan dernikian jauh 
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lalu rombongan mereka sampai 
di singgasana Nabi Musa 
serempak mereka bersembah 
kepada Tuan kamu berharap 
memohonkan keputusan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
30. Makkedai nabi Musa 
aleu-aleu keppa 
tenripada uddanikku 
ri anakku Isemaila 
tenngiang sumpala engi 
elok teaku ri lino 
siriga rodo sirikku 
iayakna paisse"ngiwi 
datunna Pireaona 
puang tongeng-tongeng ede 
nawinrusengi addeneng 
maelok molai menrek 
kappili i puang ede 
tennaulle teddapi i 
langi pomariawae 
namaruttung munarana 
namanippe maneng mate 
sininna ·pabbaranina 
napeppetomaegana 
nasorok mua natudang 
natakkajennek mitai 
arajanna puang ede 






ri tasik maloang ede 
usarak pamui tekkeng 
uwaena tasik ede 
nasese mua alena 
naiana ro k\lola 




nasiek muna parimeng 
31 . Berkatalah Nabi Musa 
sedangkan aku sendiri 
betapa aku rindukan 
anakku Ismail 
yang tak pernah menyanggah 
kemauanku di dunia 
malu aku semalu-malunya 
ketika saya menyampaikan 
kepada Raja Firaun 
Tuhan yang sebenar-benarnya 
maka ia pun membuat tangga 
untuk dilaluinya naik 
menemui Tuhan Allah 
tak dapat ia mencapai 
langit yang paling di bawah 
maka robohlah menaranya 
sehingga matilah semuanya 
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uwaena tasik ede 
namanippek mani mate 
Datunna Pireaona 
sibawa tomaegana 
iana ri kuposiri 
sirikku masiri to 
taukku matauk to 
laoko ri nabi Isa 
mennang naia musuro 
mellauakko bicara 
ri puang pappunnaie 
teddua mappancajie. 
31. Natarakkakna nalao 
lao sillao-laona 
tuttungi laleng malampe 
sisebbu to taunna 
mallaleng siosong osong 
nalettu maneng makkosong 
ri awa bate-batena nabi Isa 
nasessu sompa makkeda 
puangidikurennuang 
mellauakkeng bicara 
ri puang tongeng-tongetta. 
sekalian perwiranya 
menimpa rakyat yang banyak 
ia pun kembali duduk 
termenung ia saksikan 
kekuasaan Allah Taala 
Tuhan Allah sesungguhnya 
kutersenyum ia pun marah 
dan itulah menyebabkan 
marah yang tiada terhingga 
ku diperangi dan kula wan 
setelah kalah aku pun lari 
ke lautan yang luas 
kubelah !aut dengan tongkat 
air pun membelah diri 
dan itulah yang kulalui 
sampai di seberang lautan 
mereka pun membuntutiku 
yaitu Raja Firaun 
bersama dengan kaumnya 
bertaut pula kembali 
belahan air laut 
maka matilah seketika 
yaitu Raja Firaun 
bersama dengan kaumnya 
itulah yang kumalukan 
malu tiada terkira 
demikian pula takutku 
pergilah kau ke Nabi Isa 
kepadanyalah kau meminta 
memohonkan keputusan 
Tuhan Maha Memiliki. 
32. Maka mereka pun berangkat 
berjalan tiada henti 
menelusur jalanan jauh 
seribu tahun pula lamanya 
berjalan bergerombol 
sampai mereka tiba berkumpul 
di singgasananya Nabi Isa 
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32. Makkedani nabi Isa 
upattongettu adammu 
kuae paddennuammu 
nae maserro taukku 
mellauakko bicara 
ri puang mappancajie 
tenripada uddanikku 
serentak mereka bersembah. 
Tuan engkaulah kami harap 
memohonkan keputusan 
pada Tuhan yang sesungguhnya. 
33. Berkatalah Nabi Isa 
kumaklumi perkataanmu 
demikian pula harapanmu 
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ri inakku cajiang engak 
tennatangkungekku siri 
ri sining sempanuanna 




niga ritu mupoamang 
upatettongeng muai 
karemeng inang limakku 
iana ro kuposiri 
sirikku masiri topa 
nasekku ro napoanak 
puang tongeng-tongeng ede 
ri kapere saranie 
kuao sia mulao 
ri paccappureng nabie 
mennang naia musuro 
mellauakko bicara 
ri puang mappancajie 
apak ia tona ritu 
nabi maserro ripuji 
ri puang mappancajie 
ia tona panngulunna 
sining nabi risuroe 
perengi pakkalinonna 
nenia mecik elona 
namaraja sabbarakna 
monrona ri laleng lino 
apak napanngatta memeng 
alenapa wellauang 
kacuru ri puangede 
ia memetto manngatta 
mellau addampengengi 
sining selleng medosae. 
33. Sauni ininnawanna 
sining tau maegae 
mengkalingai rirampe 
tapi sungguh aku takut 
memohonkan keputusan 
pada Tuhan Maha Pencipta 
betapa aku rindukan 
ibu yang melahirkanku 
aku membukakan malu 
terhadap orang sekampung 
aku dikandung tiga tahun 
aku pun dikerumuni 
pendeta Arabania 
mereka pada bertanya 
siapa gerangan ayalunu 
seraya aku mengangkat 
empu jari di tanganku 
itulah yang kumalukan 
juga paling kumalukan 
ku dianggap diperanakkan 
oleh Tuhan yang sesungguhnya 
oleh nasrani yang kafir 
kau pergilah ke sana 
ke nabi yang paling akhir 
kau mintalah padanya 
memohonkan keputusan 
pada Tuhan Maha Pencipta 
karena hanya dialah 
nabi paling disenangi 
oleh Tuhan Maha Pencipta 
ia pula pemimpinnya 
semua nabi yang disuruh 
mengendalikan kemauannya 
begitu pula seleranya 
dan amatlah sabar 
ketika masih di dunia 
karena telah dipersiapkan 
nanti akan kupohonkan 
orang bingung terhadap Tuhan 
memang dialah bersedia 
memohonkan pengampunan 





tuttungi laleng mabela 
sisebbu toi taunna 
mallaleng maserro bela 
na lettu maneng makkosong 
ri awa bate-batena 
paccappurenna nabie 
nasessu sompa nateri 
sining selleng medosae 
na pada makkeda maneng 
puangidikurennuang 
mellauakkeng bicara 
ri pua.tta seu wae 
apak mapeddi wegganni 
puang e kipeneddingi 
mallaleng siosong osong 
tuttungi laleng malampe 
lao sinabi sinabi 
nateri sia maelo 
mellauwakkeng bicara 
ri puang mappancajie 
pada makkeda manenngi 
aleu aleu keppa 
matanre sia sirikku 
tenripoadani sia 
taukku mellauakko 
bicara ri puang.ede. 
34. Legalah perasaa1mya 
sekalian orang banyak 
mendengar akan berita 
nabi yang penghabisan 
berangkatlah mereka pergi 
menelusur perjalanan jauh 
seribu tahun pula lamanya 
berjalan begitu jauh 
hingga mereka semua sampai 
di bawah singgasananya 
nabi yang paling akhir 
36 
serempak bersembah sambil me-
. nangis 
semua Islam yang berd()sa 
lalu berkatalah mereka 
Tuan engkaulah kami harap 
memohonkan keputusan 
pada Tuhan Yang Maha Esa 
sebab betapa derita kami 
Tuan yang kami rasakan 
berj alan beriring-iring 
melalui jalan yang amat jauh 
dari nabi yang satu ke nabi yang 
lain 
mereka hanya menangis 
ingin memohonkan kami 
kepada Tuhan Maha Pencipta 
mereka semua berkata 
sedangkan saya sendiri 
sungguh aku merasa malu 
lebih-lebih lagi 
rasa takut memohonkanmu 
keputusan dari Allah. 
3 5. Berkatalah nabi kit a 
kubenarkan perkataanmu 
demikian pula pengharapanmu 
memang itulah tugasku 
35. Makkedai ro nabitta 
upattongeng tu adammu 
kuwa e paddennuammu 
lana ritu tujukku 
memohonkan keputusan 
kepada Tuhan Yang Mahakuasa 
duduklah engkau 'ku kan pergi 
menghadap kepada Tuhan 
memohonkan keputusan 
pada Tuhan Maha Memiliki 
semoga saja ada 
belas kasihan pada hambanya 
Tuhan Yang Maha Pemurah 
dan lagi Maha Penyayang. 
36. Serempak mereka memuji 
semua orang yang berdosa 
mendengarkan perkataan 
nabi yang paling terakhir. 
3 7. Maka berangkatlah pergi 
hamba yang berhati mulia 
terhadap Allah Taala 
setibanya langsung ia bersujud 
37 
di hadapan Tuhan yang sesungguh-
nya 
lalu bersembah mengucapkan 
pujian tiada hentinya 
kepada Tuhan Maha Pencipta 
yang hamba mohon ya, Allah 
pengampunan pada hamba 
sebab sudah terlalu lama 
di padang yang mahaluas 
seraya ia menyembah 
memuji tiada hentinya 
pada Tuhan Maha Pencipta 
yang belum pernah dilakukan 
sembah yang seperti itu 
sewaktu masih di dunia. 
38. Kemudian Ia pun berkata 
Tuhan yang sebenar-benarnya 
kepada rasulnya yang mulia 
pulanglah engkau ya Muhammad 
dan adililah mereka 
mellauakko bicara 
ri puatta marajae 
tudakko mennang kulao 
manngolo ri puang ede 
mellauakko bicara 
ri puang pappunnaie 
bara engka muanneng 
pammasena ri atanna 
puang maserro sempoe 
matanre paccirjnnae. 
36. Na sama merrung mappuji 
sining tau medosae 
mengkalingaiadanna 
paccappurenna nabie. 
3 7. Natarakkakna nalao 
ata lebbik patujue 
atekakna ri puanna 
nalettu mua nasukju 
ri olona puang tongeng-tongeng 
ede 
nasessu sompa makkeda 
amppuji temallawangeng 
ri puang mappancajie 
ia puang kuellau 
pateppa ikkeng bicara 
apak maitta wegganni 
ri padang maloang ede 
nainappana massompa 
mappuji temrnallawangeng 
ri puang mappancajie 
tennginang eppa naengka 
sia nariassompa 
kuwa e ri laleng lino. 
38. Nainappana makkeda 
puang tongeng-tongeng ede 
ri ata lebbik surona 
laono ria Muhamrna 
mu bicarai sininna 
hamba yang jadi pengikutmu 
kemudian masuk ke surga 
hambaku yang bertaat 
biarkan masuk di neraka 
hamba yang tak mau mendengar 
ayat di dalam Alquran 
memburu harta di dunia 
dan yang diutamakan 
kepentingan duniawi 
sehingga tak sempat lagi 
melaksanakan ibadah 
malah mereka mengeluh 
tak sempat kulakukan semua 
kelakuan yang baik 
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slalu melakukan perbuatan salah. 
39. Maka bermohonlah diri 
hamba mulia Rasul Allah 
lalu pulang bergegas 
sesampai ia pun memberi tahu 
sekalian orang banyak 
lalu mulailah menyaring 
hamba yang punya perkara 
dan masuklah ke surga 
mereka yang berbudi baik 
dan masuk pula ke neraka 
mereka yang memuliakan diri 
dirinya waktu di dunia 
dan sengaja tak mau 
mendengar ayat Alquran 
yang diturunkan ke dunia 
menggigil semualah badannya 
gemetar semualah ototnya 
semua orang yang bersalah 
mereka duduk termenung 
mendengar pembicaraan 
nabi yang paling akhir 
maka masuklah pula 
gelombang api neraka 
ata siwida talie 
nauttama ri suruga . 
ata lebbik patujue 
nauttama ri ranaka 
ata temmengkalingae 
ada kitta ripanurung 
ri lino makkatawareng 
naia naperajai 
gauk pakkalinong ede 
na macaleo tempedding 
pogauk pakkasuwiang 
nasengi sia watena 
tekkuwulle palek maneng 
sining gauk madecenna 
sining gauk pasalana. 
39. Nasessu sompa massimang 
ata lebbik risuroe 
rewekni taddaka raka 
nalettukna poadangi 
sining tau maegae 
nawariseng madecengi 
ata siwida talie 
nauttamak ri suruga 
sining ata patujue 
nauttamak ri ranaka 
tau pakaraja engi 
alena ri laleng lino 
namacaleo tempedding 
mengkalinga ada kitta 
ripanurung ri lino makkatawareng 
tenre manenni alena 
bebbek manenni jukukna 




naittama nisa toni 
bobang api ranakae 
pukul memukul om baknya 
di sebelah at as titian 
adapun titian itu 
tiga tahun lamanya 
ditempuh jauhnya 
adapun besarnya 
lebih halus daripada rambut 
lebih tajam daripada pedang 
dan pula berkumpul semua 
sekalian makhluk binatang 
di bawah titian itu 
39 
maka tunduklah sambil menangis 
semua hamba yang durhaka 
sekalian orang yang dimurkai 
menyesali diri sambil bertutur 
datanglah penyesalanku 
karena 'ku tak mau mendengar 
nasihat para ulama 
tak mau memperdulikan 
ajaran dalam Alkitab 
yang diturunkan ke dunia . 
40. Kemudian barulah dipisah 
ham ba yang sekian banyak 
mereka yang selalu taat 
berbakti kepada-Nya 
Tuhan yang tiada terhingga 
pengasih terhadap hambanya 
lalu dikumpulkan juga 
kafir bersama dengan nasrani 
Islam tak pernah sembahyang 
semua orang yang beruntung 
maka ada yang dirantai 
sebahagian pula digiring 
lalu mereka didorongkan 
masuk ke dalam neraka. 
siappo appo bombanna 
ri wawona leteng ede 
naia ri leteng ede 
tattelu taung ittana 
belana riallalengi 
naia sia rennikna 
marennik nagemmek ede 
matareng napeddang ede 
na engka maneng sipulung 
sining olokolo ede 
ri awana leteng ede 
nacukuk mua nateri 
sining ata pasalae 
sining toriagellie 
massesse kale makkeda 
poleni ro pasajukku 
teaku mengkalingai 
panngajak ri panritae 
kumacaleo tettuli 
ada kitta ripanurung 
ri lino makkatawareng. 
40. Naimappana risese 
ata siwida talie 
ata lebbik patujue 
sining pakkasuwianna 
ri puang temmaggangkae 
pammasena ri atanna 
naripasipulung tona 
kapere e saranie 
selleng temmassempajenge 
sining tomunape ede 
mattuppureng mallampereng 
engka tonaro rirante 
saisak tona ritotok 
naripasitonra-tonra 
riputtamak ri ranaka. 
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41. Berkatalah Jibrail 41. Makkedi Jiberaele 
bertanya kepada nabi makkutana ri nabie 
sampai di mana umatmu. kega gangkanna ummakmu. 
42. Berkatalah pemimpinnya 42. Makkedai panngulunna 
sekalian nabi dan rasul sining nabi risuroe 
siapa yang telah mengucapkan angkanna poada engi 
kedua kalimah syahadat. sada e duallappae. 
43. Maka dibawalah mereka 43. Nainappana ritiwi 
menuju padang yang mahaluas ri padang maloang ede 
lalu mereka diadili rip~teppai bicara 
dibawalah ke neraka naritiwi ri ranaka 
semua Islam yang berdosa. sining selleng madosae. 
44. Bersabdalah Tuhan 44. Makkedai puang ede 
kepada malaikat yang mulia ri malaeka lebbikna 
apa yang telah kausampaikan agana mupoadangi 
ke'pada nabi yang terakhir. paccapurenna nabie. 
45. Berkatalah Jibrail 45. Makkedi Jiberaele 
yang telah kusampaikan ia mua kupoada 
kepada nabi yang terakhir ri paccapureng nabie 
sampai di mana umatmu pe gangkanna ummak 
dan ia pun menjawab naia nabaliangang 
sampai kepada yang mengucapkan angkanna poada engi 
kedua kalimah syahadat. sada e duallappae. 
46. Belum selesai pembicaraan 46. Tellesso lalo adanna 
malaikat yang ditugaskan malaeka risuroe 
maka datang pula Muhammad napole tona Muhammak 
langsung saja ia menyembah nasessu sompa makkeda 
di hadapan Tuhan Allah ri olona puang ede 
hamba telah selesai memisahkan purani puang kusese 
sekalian hamba yang durhaka sining ata pasalae 
kafir yang tak mau Islam kapere tea e selleng 
nasrani yang tak mau tobat sarani tea e tobak 
sekalian orang munafik sininna munape ede 
telah dimasukkan semua ripauttamak manenni 
ya, Tuhan ke dalam neraka puang ri laleng ranaka 
semua orang yang berdosa sininna tomedosae 
kemudian ia berkata Nainappasi makkeda 
nabi yang paling akhir paccapurenna nabie 
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kepada Tuhan Maha Pencipta ri puang mappancajie 
kasihanilah hamba ya, Tuhan ammaseangak la puang 
berikanlah aku umatku. tawereangak ummakku. 
47. Maka berkatalah 47. Nainappana makkeda 
Tuhan Maha Pemurah puang maserro sempoe 
maaf terhadap hambanya pammasena ri a tanna 
pergilah engkau ya, Muhammad laono ria Muhammak 
masuk ke dalam surgamu muttamak ri surugamu 
seiring dengan umatmu musitinrokna ummakmu 
janganlah engkau tinggal ajakna sia muonro 
di padang yang mahaluas. ri padang maloang ede. 
48. Sujudlah bermohon diri 48. Sessu sompani massimang 
hamba rasul yang mulia ata lekbik risuroe 
segeralah ia kembali rewekni taddakaraka 
dari padang yang luas . ri padang maloang ede. 
49. Berkatalah pemimpin 49. Makkedai panngulunna 
sekalian nabi yang disuruh sining nabi risuroe 
kepada sekalian umat Islam ri sininna selleng ede 
kemarilah kita pergi laono mai talao 
kita masuk ke surga tauttamak ri suruga 
kiuena demikianlah sabdanya apak kuani adanna 
Yang Mahakuasa topabarek-barek ede 
berlomba-lombalah mereka pergi nassamang marrung nalao 
hamba yang senantiasa taat ata lekbik patujue 
itikadnya kepada Tuhan atekakna ri puanna 
bersuka rialah semua mainra-inra manengi 
semua orang bertakwa sining tomateppek ede 
masing-masing membawa panji pada sussuk tanra-tanra 
beriring bersama umat pada si tinrok ummakna 
sekalian nabi dan rasul. sining nabi ri suroe. 
50. Berjalanlah paling di depan 50. Joppani lao ri olo 
panji-panjinya Ali bate-batena I Ali 
dan di situlah mereka ikut nakkua maneng rnarola 
sekalian para syeh sininna saehek ede 
kemudian baru menyusul naippana tarakka 
panji-panji nabi kita bate-batena nabitta 
dan mengikutlah mereka nakkua rnaneng marola 
sekalian orang mukmin sininna mooming ede 
adapun di sebelah kanan 
panji-panji Abubakar 
di situlah mereka ikut 
orang yang bersungguh-sungguh 
adapun di sebelah kiri 
panji-panjinya Umar 
di situlah mereka ikut 
semua orang yang jujur 
yang berada di belakang 
panji-pa!Jjinya Usman 
di situlah mereka ikut 
orang-orang yang fasih 
adapun para ahli fiqih 
semua mengikut pada 
kelompok panji-panjinya 
yang tergolong orang fasih 
adapun orang-orang fakir 
mereka sekalian mengikut 
di bawah panji-panjinya 
yang bernama Hasan 
adapun orang-orang yang teracun 
mereka sekalian mengikut 
di bawah panji-panjinya 
yang bernama Husen. 
51. Ada pun jumlahnya 
panji-panji yang ikut serta 
pada nabi yang terakhir 
ada sebanyak em pat juta 
yang bersama-sama berangkat 
semua nabi dan rasul 
masing-masing membawa panji 
iringannya bergemuruh 
semua orang yang bertakwa 
orang-orang yang diampuni 
oleh Tuhan Yang Mencipta 
berangkatlah bersama umatnya 
diiringi rahmat Allah 
maka memujilah mereka 
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ri ataunai sia 
bate-batena Ummareng 
nakkua maneng marola 
sining tomalempu ede 
monro ri munriwi sia 
bate-batena Usmang 
nakkua maneng marola 
sininna topase ede 
naia sia pekkie 
kuai sia marola 
ri awa bate-batena 
riaseng ede mapase 
naia pakkerek ede 
kuai sia marola 
ri awa bate-batena 
riasenge rodo Hasang 
naia riracung ede 
kuai sia marola 
ri awa bate-batena 
riasenge rodo Huseng. 
51. Naia sia egana 
bate-bate marolae 
ri paccappureng nabie 
patanriwuni bilanna 
naewa sitarakkaseng 
sining nabi risuroe 
pada tungkek bate-bate 
manrulu maddemril.a remmang 
sining tomateppek ede 
toriaddampengeng ede 
ri puang mappancajie 
napajoppani ummakna 
natinrosiwi parnmase 
napada mappuji maneng 
kepada Tuhan Maka Pencipta 
rahmat kepada hamba-Nya 
tak disadarilah tercecer 
umat Nabi Muhammad 
ada ratusan ribu 
di padang ya.ng mahaluas 
tak sanggup lagi melangkah 
lalu duduk termenung 
semua jadi sesat 
dan gelap penglihatannya 
tak tampak lagi olehnya 
panji-panji nabi kita 
orang yang tak mengenal 
Tuhan beserta nabinya 
ketika ia di dunia. 
52. Maka sampailah mereka 
sekalian hamba yang taat 
di sumur Kalkausar 
mendapati telah teratur 
tempat minum dari emas, 
53. Berkatalah pemimpin 
· semua nabi yang disuruh 
kita singgah lalu minum 
di sumur Kalkausar. 
54. Mereka pun singgah dan minum 
semua orang bertaqwa 
mengobat haus dan lapar 
mereka sama memuji 
laki-laki perempuan 
ketika mereka sudah minum 
berangkatlah pula pergi 
sekalian hamba yang taat 
di telaga air madu. 
55. Berpalinglah berkata 
nabi yang paling akhir 
kita singgah lalu minum 
di telaga air madu. 
56. Mereka pun singgah minum 
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ri puang mappancajie 
pammasena ri atanna 
tennaseddinni maddenne 
ummakna nabi Muhammak 
engka mappulo lassana 
ri padang maloang ede 
temmulle makka ajena 
padatudangtakk~ennek 





ri puanna ri nabinna 
monrona ri laleng lino. 
52. Natanrapik maneng tona 
sining ata patujue 
ri buwung e kalakaosarek 
napolei makkatureng 
inungeng pulaweng ede. 
53. Makkedai panngulunna 
sining'nabi risuroe 
taleppang mennang tainung 
ri buwunge kalakaosarek. 
54. Napada leppanna minung 
sining tomaupek ede 
passau dekka liwasek 
napada mappuji maneng 
worowane makkunrai 
napada purana minung 
natarakkana nalao 
sining ata patujue 
riwalekna canik ede. 
55. Nagiling mua makkeda 
paccappurenna nabie 
taleppang mennang tainung 
riwalekna canik ede. 
56. Napada leppanna minung 
sekalian hamba yang taat 
betapa gembira mereka 
minum sepuas-puasnya 
betapa mereka merasakah 
nikmat tiada terhingga 
lalu mereka berangkat lagi 
sekalian orang taat 
melaksanakan pengabdian 
terhadap Tuhan Yangkuasa 
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rahmat terhadap hambanya telaga . 
57. Didapati pula oleh nabi 
telaga air susu 
mengental mengalir 
adapun tetesannya 
laksana permata putih. 
58. Berpalinglah berkata 
nabi yang terakhir 
baik kita singgah semua 
min urn di telaga susu. 
59. Maka singgahlah mereka minum 
betapa mereka merasakan 
nikmat tiada terhingga 
ketika mereka telah minum 
berangkat pula menuju 
telaga air tuak 
adapun batu-batunya 
permata berwarna biru. 
60. Berkatalah pemimpin 
sekalian nabi yang disuruh 
kita singgah lalu minum 
di telaga tuak 
semua orang bertaqwa. 
61. Maka singgahlah mereka 
betapa mereka rasakan 
nikmat tiada terhingga. 
62. Mereka pun berangkat lagi 
sekalian orang yang taat 
didapatilah telaga 
ata lekbik patujue 
natallo manenni rio 
minung sipasewa-sewak 
maddua ruangeng maneng 
nyamenna napeneddingi 
natarakkasi ·nalao 
ata lekbik patujue 
sining pakkasuwianna 
ri puang temmaggangkae 
pammasena ri atanna. 
57. Napoleisi nabie 
ri walekna dadik ede 
mattekke maccolok-colok 
naia bacu-bacunna 
paramata pute maneng. 
58. Nagiling mua makkeda 
paccapurenna nabie 
taleppang mennang tainung 
ri walekna dadik ede. 
59. Napada leppassi minung 
maddua ruangeng maneng 
nyamenna napeneddingi 
napada purana minung 
natarakkasi nalao 
ri walekna tuake 
naia batu-batunna 
paramata gauk maneng. 
60. Makkedai panngulunna 
sining nabi risuroe 
taleppang mennang tainung 
ri walekna tuak ede 
sining tomateppek ede. 
61. Napada leppassi minung 
maddua ruangeng maneng 
nyamenna peneddingenna. 
62. Natarakkasi nalao 
sining ata patujue 
napoleisi walekni 
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yang bernama Sungai Sabila riasenge salok Sabila 
adapun batu-batunya naia bacu-bacunna 
permata berwarna hijau. paramata makudara. 
63. Berkatalah pemimpin 63. Makkedai panngulunna 
sekalian nabi pesuruh sining nabi risuroe 
kita singgah dulu minum. taleppang mennang tainung. 
64. Mereka pun singgah minum 64. Napada leppassi minung 
mereka sama memuji napada mappuji maneng 
kepada Tuhan Maha Pencipta ri puang mappancajie 
tiada terasa bagi mereka tennaseddinni alena 
telah diturunkan rahrnat ripaturungeng parnmase 
sampai masuk ke dalarn surga hawawakni elok puang 
tempat maha sempurna natinrosiwi parnmase 
negeri yang aman sentosa lettu ri laleng suruga 
rahrnat tiada terhingga ri wanuwa sakkek ede 
kenikrnatan yang sempurna ri lipu tekkalallae 
bersuka rialah semua pammase tenrigangkae 
orang-orang yang diarnpuni pappenyarneng sokkuk ede 
memandang sekalian natallo manenni rio 
berbagai buah-buahan toriaddarnpengeng ede 
lalu mereka berkata mita manengi sininna 
apa gerangan namanya bua-bua sakkek ede 
pepohonan yang besar napada makkeda maneng 
hanya sebuah batangnya anaga sia asenna 
tetapi berbagai macarn aju kajung marajae 
setangkai demi setangkai seuwa e mua ponna 
adapun daunnya nallaing-laingeng maneng 
tak kelihatan bila digenggam tassi takke-tassitakke 
tapi kalau diharnpar naia sia daunna 
tertutup seluruh alarn. tenrinyilik riwarekkeng 
rekkua ripallebba i 
nasarnpo sia linoe .. 
65 . Berkatalah pemimpin 65 . Makkedai panngulunna 
sekalian nabi pesuruh sining nabi risuroe 
itulah yang dinarnakan iana rodo riaseng 
pohon tubi di dalarn surga tubi ri laleng suruga 
adapun buahnya naia sia buana 
masing-rnasing berbeda mallaing-laingeng maneng 
nikmatnya dirasakan 
setangkai demi setangkai 
maka bersantaplah semua 
umatnya nabi Muhammad 
buah-buahan beraneka ragam 
dan bersama-samalah mereka 
orang-orang di dalam surga 
kalau mereka selesai makan 
tegak sendiri kembali 
semua pohon-pohonan 
mereka bersuka ria 
merasakan nikmatnya 
buah-buahan beraneka ragam 
betapa mereka rasakan 
nikmatnya tiada terhingga 
tidak terasa bagi mereka 
'telah diberikan rahmat 
atas kehendak Tuhan 
disiapkan bagi mereka 
kedudukan tiap orang 
berisi tujuh puluh 
anak-anak bidadari 
makan minumlah mereka 
di tempat kedudukannya 
bersuka rialah mereka 
sekalian orang taqwa 
menyaksikan sekalian 
tingkah laku mereka 
diliputi oleh rahmat 
selalu berganti-ganti 
pakaian beraneka ragam 
perhiasan berbagai rupa 
makanan tak menjemukan 
buah-buahan tak membosankan 
bergendang saja kerjanya 
anak-anak bidadari 
bersama dengan malaikat 




napada manre manenna 
ummakna nabi Muhammak 
bua-bua sakkek ede 
napada manre manenna 
torilaleng surugae 
napada purana manre 
napatokkossi alena 
sining aju-kajung ede 
natallo manenni rio 
torilaleng surugae 
peneddingiwi nyamenna 
bua-bua sakkek ede 




nawawani elok puang 
naripattungkek-tungkekna 
tasseuwanna salasak 
tappitu ketti lisekna 
ana-ana ,wijadari 
nap ada menrek manenna 
ri salasak tudangenna 
natallo manenni rio 
sining tomateppek ede 





palingkajo sakkek rupa 
anre-anre teppajenne 
bua-bua teppajinna 




suara gendang kernenangan 
gong yang bepermata 
senlling dari emas 
celempap dari perak 
kecapi berwarna-warni 
rehab yang sudah ditatah 
suling yang sudah dibebat 
masing-masing membunyikan diri 
bergernbiralah semua 
sekalian orang bertaqwa 
bersuka ria tiada terhingga 
orang-orang dalam surga. 
66. Maka mulailah bersabda 
Tuhan yang sebenar-benarnya 
pada malaikat yang mulia 
hai Jibrail 
segeralah kamu pergi 
ke padang yang mahaluas. 
67. Belum selesai bersabda 
Tuhan Yang Mahakuasa 
berangkatlah pergi 
rnalaikat yang disuruh 
ke padang yang amat luas 
didapatilah urnatnya 
nabi yang paling akhir 
sebanyak berpuluh laksa 
mereka duduk termenung 
semua buta hatinya 
gelap pemandangannya 
sehingga tiada menampak 
panji-panji nabinya. 
68. Berkatalah Jibrail 
siapakah Tuhanmu 
siapa pula nabimu 
sehingga engkau tinggal 
di padang yang luas ini. 
69. Serentaklah mereka berkata 
ala ~eddigga manngedda 





gesong kesong ritatae 
suling rikalasa ede 
pada pauni alena 
mainra-inra manenni 
sining tomateppe ede 
mario temmaggangkani 
torilaleng sunigae. 
66. Nainappana makkeda 
puang tongeng-tongeng ede 
ri malaeka lekbikna 
o Aji Jiberaele 
laoko sia masiga 
ri padang maloang ede. 




ri padang maloang ede 
napoleini ummakna 
paccappurenna nabie 
engka mappulo lassana 
padatudangtakk~ennek 
mawuta maneng atinna 
namapettang pakkitanna 
tennai tani laona 
bate-batena nabinna. 
68. Makkedi Jiberaele 
niga ritu mupopuang 
niga toga muponabi 
muonro muana sio 
ri padang maloang ede. 
69. Nasamang merrung makkeda 
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Ku tak tahu lagi Tuhanku te.kkuisenni pua.kku 
sudah lupa akan nabiku uwallupai nabi.kku 
engkau sajalah kami pertuhan iko muna kipopuang 
engkau pula kami bernabi. iko tona kiponabi. 
70. Bergegaslah ia pulang 70. Taddakarakani rewek 
malaikat yang disuruh malaika risuroe 
ke hadapan Tuhan ri olona puang ede 
bersembah lalu berkata nasompa wali makkeda 
sebanyak berpuluh laksa engka mappulo. lessana 
umatnya Nabi Muhammad ummakna nabi Muhammak 
di padang yang mahaluas ri padang maloang ede 
tak sanggup lagi melangkah temmule makka ajena 
pemandangarinya pun gelap namapeitang pakkitana 
tak lagi ia menampak tennaitani laona 
panji-panji nabinya bate-batena nabinna 
lalu saya menanyai kulao mutanaiwi 
siapa gerangan Tuhanmu niga ritu mupopuang 
siapa pula nabimu inai toga nabimmu 
dan ia pun menjawab naia nabaliangak 
saya tak mengenallagi Tuhanku te.kkuissenni pua.kku 
kulupa akan nabiku uwallupai nabikku 
engkau saja Tuhan kami iko muna kipopuang 
engkau pula nabi kami. iko tona kiponabi. 
71. Bersabdalah Tuhan Allah 71. Makkedai puang ede 
kepada malaikatnya yang mulia ri malaekak lekbikna 
segeralah engkau ke sana laona ria masinga 
lalu kau bawa ke neraka mutiwi i ri ranaka 
orang yang tak mengenal tau temmappejeppue 
pada :ruhan dan nabinya . ri puanna ri nabinna. 
72. Bergegaslah ia kern bali 72. Rewekni taddakaraka 
malaikat yang mulia malaeka lekbik ede 
lalu ia membawanya ke neraka na ti wi i ri ranaka 
semua Islam yang berdosa sining selleng medosae 
orang yang tak ri'tengenal tau temmappejeppue 
kepada Tuhan dan nabinya . ri puanna ri nabinna. 
7~ . Ketika sampai di neraka 73. Nalettukna ri ranaka 
berkatalah Jibrail makkedi Jiberaele 
kepada malaikat Sabani ri maleka Sabani 
bukakanlah saya pintunya 
negeri tern pat menyiksa 
tempat kemelaratan 
pemukiman yang amat pedi.J?. 
akan kumasukkan semua 
semua Islam yang berdosa 
orang yang tak mengenal 
kepada Tuhan dan nabinya. 
74. Maka dibukalah pintunya 
negeri tempat menyiksa 
pemukiman yang amat pedih 
dan dimasukkanlah semua 
sekalian Islam yang berdosa 
bersama-sarna merekalah 
sekalian Islam yang berdosa 
semua orang yang kafir 
serempaklah mereka berucap 
Lailaha Illallah 
Muhammad Rasulullah 
maka mundurlah sekalian 
' semua api neraka. 
75 . Berkatalah Jibrail 
mengapa engkau neraka mundur 
kembalilah dan makanlah dia 
orang yang tak mengenal 
kepada Tuhan dan nabinya 
ketika ia di dunia . 
76. Berkatalah neraka 
dia menyebut namanya 
Tuhan yang sesungguhnya 
mungkin umatnya Muhammad . 
77. Berkatalah Jibrail 
tidak perlu kau takut 
ini adalah perintah Tuhan. 
78. Maka majulah kembali 
semua api neraka 
dikerumunilah lebah 
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timpakeng sawak tangekna 
wanua pakkagellie 
lipu pakkasi-asie 
cokkongeng mapeddik ede 
kupauttamak manengi 
sining selleng medosae 
tau temmappejeppue 
ri puanna ri nabinna 
monrona ri laleng lino. 
74. Naritimpakna tangekna 
wanua pakkagellie 
cokkongeng mapeddi ede 
naripauttamak maneng 
sining selleng medosae 
nasalipureng manengi 
sining selleng medosae 
sininna kapere ede 
sellang manenni makkeda 
lailaha illallahu 
Muhammak rasulullahi 
Napada soro manenna 
sining api rakanae. 
75. Makkedi Jiberaele 
magi musoro ranaka 
rewekko ro muanrei 
tau temmpajeppue 
ri puanna ri nabinna 
monrona ri laleng lino. 
76. Makkedai ranakae 
narampei ro asenna 
puang tongeng-tongeng ede 
barak ummakna Muhammak. 
77. Makkedi Jiberaele 
ajak sio mumatauk 
passuronna puang.ede. 
78. Malluru demrnang manessi 
sining api ranakae 
nasalowoni uwani 
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tawon penghuni neraka tampakaulu ranaka 
hiu dan ular raksasa . mangiweng na tampusisi. 
79. Berteriaklah mereka berkata 79. Sellang manenni makkeda 
semua orang berdosa sining toriagellie 
karam betul aku ini labu tongengak palae 
disiksa berbagai macam ripasisulle-sulleang 
didera berbagai rupa pakkasi-asi maega 
tak sekaligus dibunuh . pabbuno teppasisengi. 
80. Baru kemudian kembali 80. Nainappana taddewek 
malaikat yang disuruh malaeka risuroe 
oleh Tuhan Maha Pencipta ri puang mappancajie 
demikian pula katanya namakkuasi adanna 
sudahlah saya masukkan purani puang muttamak 
ke dalam a pi -neraka ri laleng api ranaka 
urnat nabi Muhammad ununakna nabi Muhammak 
yang tinggal tercecer monro e sia natettang 
di padang yang amat luas ri padang maloang ede 
telah tujuh ratus lamanya pitu kettini ittana 
tahunnya dan windunya taunna pariarnana 
tinggal di dalam neraka monro ri laleng ranaka 
semua Islam berdosa sining selleng medosae 
merasakan pedihnya peneddingiwi peddikna 
siksaan yang maha besar pakkasi-asi lompoe 
kemelaratan yang amat sangat pakkagelli marajae 
yang menjadi pembalasan riwalekkengi gaukna 
tinggal di dalam neraka monro ri laleng ranaka 
ketika hidup di dunia wettu monrona ri lino 
tak melakukan perintah teppo gauk passurong 
tak menghindari larangan tenniniri pappesangka 
dan tak mau mengetahui natea to mappejeppu 
Tuhan bersarna nabinya. ri puanna ri nabinna. 
81. Kemudian barulah bersabda 81. Nainappana makkeda 
Tuhan Yang Maha Pemurah puang rnaserro sempoe 
pengasih kepada hambanya panunasena ri atanna 
hai Jibrail o Aji Jiberaele 
pergilah engkau ke neraka lao sao ri ranaka 
lalu kaulihat umatnya muita sai ummakna 
nabi yang paling terakhir. paccapurenna nabie. 
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82. Bersujudlah lalu pergi 82. Nasessu sompana lao 
malaikat yang disuruh malaeka risuro e 
pergi ke dalam neraka lao ri laleng ranaka 
setelah sampai ia pun berdiri nalettu muana tettong 
di muka pintu neraka. ri babanna ranakae. 
83. Berkatalah Jibrail 83. Makkedi Jiberaele 
harap dibukakan pintu · timpakang sawa tangekna 
negeri tempat penyiksaan wanua pakkagellie 
tempat kemelaratan lipu pakkasi-asie 
akan kulihat umatnya uwita sai ummakna 
nabi yang paling terakhir. paccapurenna nabie. 
84. Maka dibukakanlah pintu 84. Naritimpakna tangekna 
negeri penyiksaan wanua pakkagellie 
tempat kemelaratan . lipu pakkasi-asie. 
85. Lalu merunduklah berkata 85. Nacukuk mua makkeda 
coba menyingkir sedikit malaeka lekbik ede 
akan kulihat di bawah esak-esakko ranaka 
manusia yang sedang disiksa. uwita sai ri awa 
toripakkasi-asie. 
86. Maka mundurlah semua 86. Napada sorok manenna 
sekalian api neraka sining api ranakae 
-sambil tunduk ia pun berkata nacukuk mua makkeda 
yang telah dimuliakan toripelekbireng ede 
daripada orang-orang tersiksa ritomakkasi-asie 
siapa sebenarnya Tuhanmu niga tongeng mupopuang 
siapa pulakah nabimu . niga toga muponabi. 
87. Sembah sujudlah berkata 87. Nasessu sompa makkeda 
sernua Islam yang berdosa sining selleng medosae 
manusia yang tidak mengenal tau temmappejeppue 
kepada Tuhan dan nabinya ri puanna ri nabinna 
ketika tinggal di dunia wettu monrona ri lino 
adapunjawabannya naia nabaliangi 
tak kukenal akan Tuhanku tekkuissenni puakku 
sudah kulupa nabiku. uwallupai nabikku. 
88. Berkatalah Jibrail 88. Makkedi Jiberaele 
bukankah yang engkau pemabi tennia ga muponabi 
yang b~mama Muhammad riaseng ede Muhammak 
bersarna-samalah berkata nasama merrung makkeda 
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orang yang sedang tersiksa toripakkasi-asie 
itulah nabi kami iana ritu nabikku 
yang bernama Muhammad. riaseng ede Muhammak. 
89. Berkatalah Jibrail 89. Makkedi Jiberaele 
mengapa tidak engkau seiring namagi temmusitinrok 
masuk ke dalam surga. muttamak ri surugae. 
90. Berkatalah orang tersiksa 90. Makkedi tokacallae 
tak kukerjakan semua tekkupogauk manengi 
apa yang telah diperintahkan sining nassuroang ede 
ketika aku di dunia wettu monroku ri lino 
sebab itulah kami tercecer. iana ro kitassallak. 
91. Kembalilah Jibrail 91. Rewekni Jiberaele 
menghadap pada Tuhan ri olona puang ede 
berkatalah Tuhan Allah Makkedai puang ede 
segeralah engk:au pergi l~ono sia masiga 
masuk ke dalam surga muttamak ri surugae 
lalu sampaikan salamnya palettukengi sellenna 
sekalian orang durhaka sininna topasale 
kepada nabi Muhammad. kua ri nabi Muhammak. 
92. Berangkatlah ia pergi 92 . Natarakkakna nalao 
malaikat yang mulia malaeka lekbik 'ede 
masuk ke dalam surga muttamak ri surugae 
didapatinyalah nabi napoleiwi nabie 
duduk di atas pelaka tudang ri wawo palaka 
bersimpuh di atas tikar. mammance ri talajae. 
93 . Berkatalah Jibrail 93. Makkedi Jiberaele 
kepada nabi yang terkahir ri paccapureng nabie 
salam doanya umatmu selleng doanna ummakmu 
yang masuk ke dalam neraka muttamake ri ranaka. 
tergoncanglah di dalam Natassinauk ri laleng 
hatinya nabi Muhammad ininnawanna nabie 
mendengarkan perkataan mengkalingai adanna 
malaikat yang mulia malaeka lekbik ede 
kemudian ia pun berkata Nainappana makheda 
nabi yang paling terakhir paccapurenna nabie 
adakah gerangan umatku engka ga pale ummakku 
yang masuk ke dalam neraka. muttamak ri ranakae. 
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94. Berkatalah Jibrail 94. Makkedi Jiberaele 
ada berpuluh laksa engka mappulo lassana 
yang sudah tercecer monroe sia mutettang 
di padang yang mahaluas ti padang maloang ede 
tak sanggup melangkah lagi temmule makka ajena 
pemandangannya pun gelap namapettang pakkitana 
mereka tak menampak lagi tennai tani laona 
panji-panjinya nabinya bate-batena nabinna 
lalu aku menanyakan kulao mutanaiwi 
siapa gerangan Tuhanmu niga ritu mupopuang 
siapa pulakah nabimu niga toga muponabi 
dia pun hanya menjawab naia nabaliangak 
tak kukenallagi Tuhanku tekkuisenni puakku 
Kulupa sudah nabiku uwallupai nabikku 
engk.au sajalah kami per-Tuhan iko muna kipopuang 
engk.au pula kami per-nabi iko tona kiponabi 
Tuhan pun memerintahkan nasuronak puang ede. 
membawanya ke neraka. pawai ti ranakae. 
95. Maka barulah berkata 95 . Nainappana makkeda 
nabi yang paling terakhir paccappurenna nabie 
duduklah, aku akan pergi tudakko mennang kulao 
bersama dengan Jibrail sitinrok Jiberaele 
menghadap kepada Tuhan. manngolo ti puang ede. 
96. Maka berangkatlah pergi 96. Natarakkakna nalao 
nabi yang paling terakhir paccapurenna nabie 
bersama dengan Jibrail sitinrok Jiberaele 
begitu sampai ia bersujud napole mua nasujuk 
di hadapan Tuhan Maha Pemurah ri olona puang maserro sempoe 
pengasih kepada hamba-Nya pammasena ri atanna 
bersembah sujud sambil menangis nasessu sompa materi 
di hadapan Tuhan Allah ri olona puang ede 
barulah ia berkata nainappana makkeda 
nabi yang paling terakhir paccappurenna nabie 
kasihanilah aku ya, Tuhan ammaseangak La Puang 
serahkanlah umatku tawer angak ummakku 
yang masuk dalam neraka . muttamake ti ranaka. 
97. Maka bersabdalah 97. Nainappana makkeda 
Allah Yang Maha Pemurah 
pengasih kepada harnba-Nya 
pergilah engkau ya Muhammad 
kau keluarkanlah umatmu 
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yang masuk ke dalam neraka 
sampai kepada yang mengucapkan 
kedua kalimat syahadat. 
98. Berangkatlah ia pergi 
Rasul yang dimuliakan 
beriring dengan Jibrail 
ketika ia telah sampai 
di muka pintu neraka 
berkatalah pemimpinnya 
sekalian nabi dan rasul 
terletak di atas kiranya 
tutup pintunya neraka . 
99. Maka menjawablah 
malaikat yang mulia 
memang berada di atas 
tutup pintunya neraka 
karena berlapis-lapis 
adapun lapis paling bawah 
itulah bernama Hawiah 
di situlah tempatnya 
semua orang munafik 
adapun yang kedua 
ialah yang bernama Jahim 
itulah tempatnya 
Imam Mahdi dan ·orang kafir 
adapun yang ketiga 
ialah yang bernama Zakara 
di situlah tempatnya 
sekalian orang fasik 
adapun yang keempat 
ialah yang bernama Syairi 
di situlah tempatnya 
orang penyembah berhala 
adapun yang kelima 
puang maserro sempoe 
pammasena ri atanna 
laono ria Muhammak 
mupassu iro ummakmu 
muttamake ri ranaka 
angkannapoadaen~ 
sadae duallapae. 
98. Natarakkana nalao 
ata lekbik risuroe 
sitinro Jiberaele 
nalettu muana ronna 
ri babanna ranakae. 
Makkedai panngulunna 
sining nabi risuroe 
monro ri aseggi pale 
tangek babang ranakae. 
99. Mabbali ada makkeda 
malaeka lekbik ede 
monro ri asek memen~ 
tangek babanna ranaka 
apak mallapi-lapiseng 
ia lapi ri awae 
iana sia riaseng Hawia 
iana ro naonroi 
sininna munape ede 
naia ri maduae 
iana sia riaseng J ahimi 
iana naonroie 
Imang Mahdi silaong kapere ede 
naia ri matellue 
iana sia riaseng Sakara 
iana ro naonroi 
sininna topase ede 
naia ri maeppake 
iana sia riaseng Sairi 
iana naonroie 
massompae barahala 
naia ri malimae 
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ialah yang bernama Hutama iana sia riaseng Hutama 
di situlah tempatnya iana ro naonroi 
Y akjuj Makjuj Ja Ajuja Majuja 
adapun yang keenam naia ri maennenge 
ialah yang bernama Lala iana sia riaseng Lala 
di situlah tempatnya iana ro naonroi 
sekalian orang kat1r sininna kapere ede 
ada pun yang ketujuh naia ri mapitu e 
ialah bernama Jahanam iana sia riaseng Jahannama 
di situlah tempatnya iana naonroie 
Semua Islam yang berdosa. sining selleng medosae. 
100. Berkatalah pemimpinnya 100. Makkedai panngulunna 
semua nabi dan rasul sining nabi risuroe 
kepada malaikat Sabani rimalaeka Sabani 
bukakanlah pintunya timpakeng sawak tangekna 
negeri penyiksaan wanua pakkagellie 
tempat kemelaratan. Jipu pakkasi-asie. 
101. Dibukakanlah pintunya 101. Ritimpakenni tangekna 
negeri penyiksaan wanua pakkagellie 
tempat kemelaratan Jipu pakkasi-asie 
kediaman maha pedih. cokkongeng mapeddi ede. 
102, Kemudian berkatalah 102. Nainappana makkeda 
nabi yang paling terakhir paccapurenna nabie 
menghindarlah hai neraka esak-esakko ranaka 
akan kulihat umatku. uwita sai ummakku. 
103. Maka mundur1ah semua 103. Napafa sorok manenna 
sekalian api neraka sining api ranakae 
disapalah umatnya napemagani ummakna 
nabi yang penghabisan paccapurenna nabie 
laksanalah bulan purnama nasamanna wuleng tepu 
mereka bersembah berkata pada sompana makkeda 
semua isi neraka sining Jisek ranakae 
sudah jera kami Tuan masamo tuakak puang 
tinggal di dalam neraka monro rilaleng ranaka 
merasakan pedihnya peneddingiwi peddikna 
kemelaratan yang maha besar pakkasi-asi lompoe 
penyiksaan tiada taranya. pakkagelli marajae. 
104. Diulurlah ikat pinggangnya 104. Nalorokni jakulakna 
nabi yang paling terakhir 
dengan itulah mereka naik 
semua Islam yang berdosa 
sesudah mereka naik semua 
dikeluarkanlah dari neraka. 
105. Berkatalah pemimpinnya 
para· nabi dan rasul 
ayolah kita pergi 
ke sumur Kalkausar 
kaumandi dan kausucikan 
bekasnya api neraka 
kauminum pelepas dahaga. 
106. Betapa riang mereka 
semua Islam yang berdosa 
mendengar pembicaraan 
nabi yang paling terakhir. 
107. Maka berangkatlah pergi 
hamba yang berbudi mulia 
diiringi oleh umatnya 
menuju ke sumur Kalkausar 
disuruhlah mereka mandi 
minum melepas dahaga 
mereka yang dari neraka. 
I 08. Maka minurnlah semua 
melepaskan dahaganya 
mereka pun menjadi cerah 
laki-laki dan perempuan. 
I09. Kemudian mereka pun dibawa 
ke telaga air madu 
kemudian disuruh minum 
mereka pun sama memuji 
kepada Tuhan Maha Pencipta. 
II 0. Kemudian mereka dibawa lagi 
di tegala air susu 
mereka disuruh minum 
mereka pun pada meminum 
berlain-lainan semua 
nikmatnya ia rasakan. 
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paccapurenna nabie 
naia naola menrek 
sining selleng medosae 
namanippek maneng menre 
ripassuk ri ranakae. 
I05. Makkedani panngulunna 
sining nabi risuroe · 
laono mai talao 
ri buwunge Kalakaosarek 
mucemme mubissaiwi 
bate api ranakae 
muinung musau dekka. 
I 06. Natallo manenni rio 
sining selleng medosae 
mengkalingai adanna 
paccapurenna nabie. 
1 07. Natarakkakna na1ao 
ata lekbik patujue 
nasitinrokna ummakna 
natiwi i ri buwunge Kalakaosarek 
napada ssuroi cemme 
nainung nasau dekka 
topole de ri ranaka. 
I 08. Napada minung manenna 
nainung nasau dekka 
napada makessing maneng 
worowane makkunrai. 
1 09. Nainappasi natiwi 
ri walekna canik de 
napada ssuroi minung 
napada mappuji maneng 
ri puang mappancajie. 
II 0. Nainappasi natiwi 
ri walekna dadik ede 





111. Kemudian mereka dibawa 1agi 111. Nainappasi natiwi 
ke telaga air tuak ri walekna tuak ede 
mereka disuruh minum napada ssuroi minung 
hingga mereka tak sadarkan diri nainung natakkalupa 
karena nikmat alang kepalang peneddingiwi nyamenna 
berlain-lainan semua nallaing-laingeng maneng 
nikrnatnya dirasakan nyamenna napeneddingi 
dan alangkah bahagianya namario takkalupa 
dapat melihat Tuhannya. tuju matai puanna. 
112. Bergembiralah Tuhannya 112. Namariona puanna 
menyaksikan hambanya mita-itai atanna 
kemudian mereka dibawa nainappana natiwi 
rnasuk ke dalam surga muttamak ri surugae 
diliputilah kegembiraan natallo manenni rio 
orang yang dari neraka topole de ri ranaka 
menyaksikan sekalian tuju matai sininna 
pepohonan kayu tubi aju-kajung tubi ede 
batangnya hanya sebuah seuwae mua ponna 
dan berlain-lainan seinua nallaing-alingeng maneng 
setangkai demi setangkai tassitakke-tassitakke 
adapun daunnya naia sia daunna 
tak tampak jika digenggam tenrinyilik riwarekkeng 
tapi kalau dihampar rekkua ripallebbai 
dapat menutup dunia. nasampo sia linoe. 
113. Baru kemudian berkata 113. Nainappana makkeda 
nabi yang paling terakhir paccapurenna nabie 
itulah yang dinamakan iana ritu riaseng 
kayu tubi di dalam surga tubi ri laleng suruga 
adapun buahnya naia sia buana 
berlain-lainan semua mallaing-1aingeng maneng 
nikrnatnya dirasakan nyamenna ripeneddingi 
setangkai demi setangkai tassitakke-tassitakke 
makanlah hai kalian anre nao sio mennang 
buah-buahan berbagai rupa. bua-bua sakke rupa. 
114. Dijulurkanlah dirinya 114. Napaturunni alena 
semua pohon-pohonan sining aju-kajung ede 
mereka pun makan .semua napada manre manenna 
buah-buahan berbuai rupa bua-bua sakke rupa 
orang yang dari neraka. topole de ii ranaka; 
115. Setelah usai mereka makan 
orang yang dari neraka 
ditegakkan lagi dirinya 
semua pohon-pohonan 
mereka disiapkan tempat 
orang yang dari neraka 
ialu dipersilakan naik 
ke tempat kedudukannya 
pada tiap-tiap tempat 
tujuh puluh ruangannya 
tiap-tiap ruangan 
empat puluh orang isinya 
anak-anak bidadari 
diserahkan kepadanya 
orang yang dari neraka 
. diliputilah kegembiraan 
orang yang dari neraka 
menyaksikan segalanya 
kejadian yang berlalu 
pengasih yang tak terhingga 
kenikmatan yang sempurna 
bersuka rialah semua 
orang-orang dari neraka 
duduk bersandarlah mereka 
di atas kursi emasnya 
diliputi belas kasihan 
mereka dipersalinkan 
pakaian berlain-lainan 
perhiasan beraneka ragam 
santapan tak menjemukan 
buah-buahan tak membosankan 
bunyi-bunyian saja keijanya 
anak-anak bidadari 
bersama dengan malaikat 
tiada lagi hentinya 
bunyi gendang kemenangan 
gong yang bepermata 
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115. Napada puratia manre 
topole ri ranakae 
napatettossi alena 
sining aju-kajung ede 
naripatungkek salasak 
topole de ri ranaka 
napada risuro menrek 
ri salasak tudangenna 
tasseuwae salasak 
tappitu pulo palakka 
tasseuwae palakka 
tappata pulo lisekna 
ana-ana wijadari 
ripammaseiang engi 
topole ri ranakae 
natallo manenni rio 
topolede ri ranaka 
tuju matai sininna 
angkaukeng palaloe 
pammase tenri gangkae 
pappenyameng sukku ede 
mainra-inra manenni 
tople de ri ranaka 
natudang mua mammanceng 




palingkajo sakkek rupa 
anre-anre teppajinna 
bua-bua teppajenne 
salonreng mani natungka 
anak wijadarie 
silaong malekae 
ala weddippa mangedda 
uninna gerrang petae 
gong riparamatae 
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seruling dari emas puik-puik ulawenge 
celempap daripada perak cappaleppa salakae 
suling yang sudah dibebat suling rikalasak ede 
rebab yang sudah ditata gesong kesong ritatae 
kecapi sudah diwamai kacaping riparadae 
masing-masing membunyikan dir pada paumi alena 
diliputilah Kegembiraan natallo manenni rio 
semua orang di dalarn surga torilaleng surugae 
berdirilah mereka lalu berjoget tettt:mni sere sicippang 
orang yang telah beruntung sining tomaupek ede 
lalu berkatalah mereka napada makkeda maneng 
orang yang di dalam surga torilaleng surugae 
kentara pula adanya maressengeng. sia pale 
orang yang dari neraka topolede ri ranaka 
coreng dahinya semua. cebbo linro maneng pale. 
116. Maka malulah mereka 116. Napada masiri maneng 
orang yang dari neraka topolede ri ranaka 
lalu mereka berkata napada makkeda maneng 
apa yang kita lakukan agana rigaukengi 
supaya coreng kita hilang. nalao cebbo linrota. 
117. MiUca Muhammad pun mulai 117 0 Nainappasi Muhammak 
memuji tiada hentinya mappuji temmallawangeng 
kepada Tuhan Yang Maha Esa ri puang temmaggangkae 
pengasih pada hambanya. pammasena ri atanna. 
118. Maka mulailah bersabda 118. Nainappana makkeda 
Tuhan Yang Maha Pemurah puang maserro sempoe 
pengasih pada hambanya pammasena ri aatanna 
yang sangat menyayangi matanre paccirinnae 
bawalah hai Muhammad tiwi i ria Muhammak 
ke sungai bemama Hutama ri salo riasenge Hatema 
lalu mandikanlah di sana nakkua ritu mucemme 
supaya hilang coreng dahinya. nalao cebbo linrona. 
119. Maka berangkatlah pergi 11 9. Natarakkakna nalao 
nabi yang paling terakhir paccapurenna nabie 
beriring dengan umatnya sitianro maneng ummakna 
yang dari dalam neraka topole de ri ranaka 
diantamyalah mereka hatiwi i ria minung 




Il).andi saling sembur-menyembur 
laki-laki perempuan 
menghilangkan coreng dahinya 
setelah selesai mandi 
orang yang dari neraka 
bercahayalah mukanya 
laksana bulan purnama 
emas yang sudah disepuh 
orang yang dari neraka 
laki-laki perempuan. 
120. Kemudian kembalilah 120. 
nabi yang paling terakhir 
bersama dengan umatnya 
yang datang dari neraka 
mereka pada kembali 
di tempat kedudukannya 
mereka sama gembira 
pada Tuhan Maha Pencinta 
yang dilakukan hanyalah 
bertandang ke sana sini 
dari satu tempat ke tempat lain 
bermain sam bil makan min urn 
menceritakan keadaannya 
ketika ia di dunia 
adapun orang yang kaya 
kekayaannya diceritakan 
adapun orang yang miskin 
kemiskinannya yang dicerita 
dan duduk menertawakan 
bermain sambil makan minum 
sambil bersenda gurau 
hari Sabtu mereka pergi 
sang anak pergi bertamu 
ke kediaman ibunya 
bermain sambil makan minum 
napada suroi cemme 
worowane makkunrai 
natallo manemmi rio 
cemme sipakkinra inra 
worowane makkunrai 
pallao cebbo linrona 
napada purana cemrrie 
topole de ri ranaka 
nattappak tona rupanna 
monro kua uleng tepu 
ulaweng pura ri seppu 




silaong maneng ummakna 
topolede ri ranaka 
pada rewekni parimeng 
ri salasak tudangenna 
mainra-inra manenni 
ri puang mappancajie 
naia mani natungka 
laoe massaru lellang 
sisalasak sisalasak 
macceule manre minung 
pada paui alena 
monrona ri laleng lino 
naia tosugi ede 
asugirenna napau 
naia tokasi ede 
akkaserrenna napau 
natudang seppaddecawa 
macceule manre minung 
tudang sipakkinra-inra 
esso sattungi nalao 
ana e massaru lellang 
ri salasakna inanna 
macceule manre minung 
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duduk sating menertawakan natudang sipaddecawa 
hari Ahad mereka pergi esso ana i nalao 
sang ibu pergi bertamu ina e massaru lellang 
di kediaman anaknya ri salasakna anakna 
main sambil makan minum macceule manre minung .. 
duduk sating menertawakan natudang sipaddecawa 
hari Senin mereka pergi esso aseneng nalao 
sekalian murid-murid · · ~ ·"~.; *;. ml'la . . ,-
ke kediaman gurunya ~~ ~a~a rii gur~nna 
main sam bil makan minum macceule manre minung 
duduk sambil menertawakan natudang sipaddecawa 
jika pada hari Selasa • !':~ ~so , a!a~a  
mereka pergi bertandang ? · ~ ~ ~ . ~ • AO . · . e· a g 
sekalian para guru sininna anre gurue 
ke tempat kedudukannya ri salasak tudangenna 
sekalian anak muridnya sininna anak gurunna 
main sambil makan minum macceule manre minung 
lalu duduk saling tertawa natudang sipaddecawa 
jika pada hari Rabu esso araba i sia 
mereka pergi bertandang nalao massaru lellang 
sekalian umatnya nabi ~;. •• ~· · ·~ umm~&i~ .... ( • J.. ~ .,.. ... ~ 
di kediamannya nabi · j,~'S~ · :.,.. .... 
·'t.. · ·.'..._ 
main ambil makan minum macceula manre minung 
dan duduk salihg tertawa natudang sipaddecawa 
hari Kamis mereka pergi esso hammisi nalao 
para nabi dan rasul sining nabi ri suroe 
ke kediaman umatnya ri salasakna ummakna 
makan minum dan bermain manre minung macceule 
dan duduk saling tertawa natudang sipaddecawa 
hari Jumat mereka pergi esso juma i nalao 
ke kediaman Muhammad ri salasakna Muhammak 
anak-anak orang tua ana-ana tomatoa 
perempuan laki-laki makkunrai worowane 
main sambil makan minum macceule manre minung 
dan duduk saling tertawa. natudang sipaddecawa. 
121. Kemudian berkata1ah 121. Nainappana makkeda 
nabi yang paling terakhir paccappurenna nabie 
lebih baik kita naik madecengi mennang menre 
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menghadap Tuhan Yang Esa 
Tuhan Yang Mahakuasa 
Pengasih pada hambanya. 
122. Serentaklah mereka pergi 
semua hamba yang taat 
maka berangkatlah ke bawah 
maka 
orang di dalam surga 
ke atas kuda kenaikannya 
lalu ~13e s.ak§!.~d~ri 
,-~--~ ~. bergem~ruhi~h· menika pergi 
semua hamba yang taat 
pada Tuhan Maha Pencipta 
kemudian mereka sampailah 
di pintu surga 
yang bernama Adepada. 
~J ,,M~J/* ah ·~4j·~~!'lliin~~ -
"'U'tlll .... ~,..._. ~ \. 
e aEla '111\M!II.Ioli*" 
hingga 
pengasih pada hambanya 
ya Tuhan mereka datang 
sekalian hamba yang taat 
laki-laki perempuan 
anak-anak orang tua 
hendak mengabdikan diri. 
124. Maka berkatalah 
Tuhan Yang Maha Pemurah 
pengasih pada hambanya 
kasih juga pada hambaku 
yang senantiasa patuh 
kasih juga pada hambaku 
yang selalu menyembah padaku 
kasih juga pada hambaku 
semua yang mencintailal. 
mangadek ri paung ede 
ri puang temmaggangkae 
pammasena ri atanna. 
122. Nas~amang merrung nalao 
sining ata patujue 
natarakkakna mattoddang 
paccapurenna nabie . 
natonang ri borak ede 
na pada tonang menenna 
torilaleng surugae 
ri annyarang tonangenna 
napada lao menrulu 
ri paccapureng nabie 
mademmang remmanni lao 
sining ata patujue 
ri puang mappancajie 
nainappana tanrapi 
ri babannasurugae 
ri asenge Adepada. 
123. Nasessu sompa makkeda 
sining malaeka ede 
ri puang temmaggangkae 
pammasena ri atanna 
puang engkai ro mai 




124. Nainappana makkeda 
puang maserro sempoe 
pammasena ri atanna 
mase toak ri atakku 
sining matinuluk ede 
mase toak ri atakku 
tokkasuwiangi engak 
mase toak ri atakku 
sining mammasei engak. 
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125. Kemudian bersabdalah 125. Na inappana makkeda ,), ' ·" 
Tuhan yang sebenar-benarnya puang tongeng tongeng.,eile 
kumuliakan engkau sekalian upakalebbi manekko r:.! n• 
seluruh malaikat sining maleka ede 
pada sekalian mereka itu. ri sininna mennang ro. ) 1.:. ; 
126. Maka pergilah semua 126. Na inappa pada lao .,.. ,,;) i. 
sekalian malaikat sining malaeka ede r··F'! 
·"· •''•i 
menyambutlah lalu berduduk madduppa na pada tud:mg) 
di tempat yang sewajarnya ri onrong sitinajae ,_,; : ~:' : 
adapun para nabi naia sia nabie . '$_t;l(':: 
masing-masing disuruh naik pada rinsuroni menre 
di panggung kedudukannya ri bibara tudangenna :~~~~·I. 
_,. · ·~ 
cerek emas yang bertata ulaweng cerek ritata .~J':~ 1 
permata beraneka ragam paramata sakkek rupa ,, . r ... 
adapun ahli ilmu fiqhi naia sia pekkie ";.;)',.. '. 
rnasing-masing disuruh naik pada risuroni menre a.i t.: :. 
ke atas panggung perak ri palaka salakae ; . -~.r · • 
adapun orang-orang mukrnin naia mokming ede rl ~ ·:·, : ~ 
naiklah pula di kursinya menrekni ri kaderana , ~ j; 
adapun sekalian naia sia sininna -~,_ (! :> 1 
orang-orang yang taat tau tongeng-tongeng ed,e, ,.,! "~/':"- l 
dipersilakanlah duduk pada risuroni tudang J:; ~,t;1;. 
di atas tikar permadani ri tappere maradani 
.:,; ~.::::: 
dihamburilah mereka na rigugureng manenna,.;,,,, 
ambar dan minyak kesturi ambara na kasaturi J,. :f< 
dan disiapkanlah pula na ri wereng maneng tcm~a 
.i .. _; 
tiap-tipa tempat duduk tasseuwae tudangeng \t~.t: 
tujuh puluh rnahkota tappitu pulo makkota iic ,., 
tiap-tiap mahkota naia tasseuwae makkotl,l ;:;:i ~ t_ ~ 
tujuh puluh macam pitu pulo rupanna ..: v;;~ 
makanan beraneka ragam anre-anre tasserupa gr.t;v_ 
berrnacam-macamlah semua na dua ruangeng mane~s)( 
nikmatnya perasaannya nyamenna napeneddinmv.e? 
mereka pun makan semua na pada menre manenll!1 ·)~ ·'· .- . ' .. : 
serta menikmatinya sikira-kira nyamenna 1.030 
apa yang diinginkannya rampena ininnawanna , .. .. , 
yang mereka pegang 
-y ~ ,p \. 
napole mua siteppa 
buah beraneka ragam ri limanna ro imennang 
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makan minumlah mereka bua-bua sakkek rupa 
berlain-lainan semua na pada manre manessi 
nikmatnya di.I:asakan. nallaing-laingeng maneng 
nyamenna napeneddingi. 
127. Maka berkatalah 127. Na inappasi makkeda 
Tuhan Yang Maha Pemurah puang maserro sempoe 
pengasih pada hamba-Nya pammasena ri atanna 
demikianlah sabdanya na inappana makkeda 
pada malaikat yang mulia ri malaeka lebbina 
siapa gerangan meminumkan niga mennang painungi 
mereka itu sekalian. ia maneng ro i mennang. 
128. Maka berdirilah Nabi Adam 128. Na tettonna nabi Adang 
berkatalah Nabi Adam makkedai nabi Adang 
saya inilah neneknya iakna puang nenena 
semua urnat manusia sininna manusiae 
kalau saya diizinkan rekkua iak tasuro 
sayalah yang meminumkan. naiakna painungi. 
129. Berkatalah Tuhan Allah 129. Makkedai puang ede 
biar aku meminumkan iapa ro painungi 
lebih mulia d~padamu. melebbi eppa na iko. 
130. Maka berdirilah Nabi Nuh 130. Na tettossi nabi Nohong 
saya inilah neneknya iakna puang nenena 
para nabi dan rasu1 sining nabi risuroe . 
kalau saya diizinkan. rekkua iak tasuro 
sayalah yang meminumkannya. naiakna • painungi. 
131. Berkatalah Tuhan Allah 131. Makkedai puang ede 
biar saya meminumkan iapa ro painungi 
lebih mulia daripadamu. rnalebbi eppa na iko. 
132. Berdiri pula Nabi Ibrahim 132. Na tettossi nabi lberahirna 
saya inilah nabi-Mu iakna puang nabimmu 
yang selalu Engkau rahmati rnaserro muamrnasei 
kalau saya diizinkan rekkue iak musuro 
sayalah yang meminumkannya. na iakna painungi. 
133. Berkatalah Tuhan Allah 133. Makkedai puang ede 
biar saya meminumkan iapa ro painungi 
yang lebih mulia darimu. rnalebbi eppa na iko. 
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134. Maka berdirilah Nabi Musa 134. Na tettossi nabi Musa 
saya inilah nabi-Mu iakna puang nabimmu 
teman-Mu berdialog muwewa mappau-pau 
di dalam alam dunia ri laleng panua lino 
kalau saya diizinkan rekkua iak tasuro 
sayalah yang meminumkan . na iakna painungi. 
135. Berkatalah Tuhan Allah 135. Makkedai puang ede 
biar sayalah meminumkru:mya iapa ro painungi 
yang Jebih mulia darimu . malebbi eppa na iko. 
136. Maka berdirilah Nabi Isa 136. Na tettossi nabi Isa 
saya inilah nabi-Mu iakna puang nabimmu 
yang naik ke langit menreke ri Jangi ede 
kalau saya diizinkan rekkua iak tasuro 
saya yang meminumkannya na iakna painungi 
biarlah saya meminumkannya iapa ro painungi 
yang lebih mulia daripadamu . malebbi eppa na iko. 
137. Maka berdirilah Nabi Muhammad 137. Na tettong nabi Muhamma 
saya inilah nabi-Mu iakna puang nabimmu 
yang sangat Engkau kasihi maserro muammasei 
sayalah juga ya Tuhan na iak tona Ia puang 
nabi yang paling akhir paccappurenna nabie 
dari nabi dan rasul-Mu sining nabi ri~uroe 
jika saya diizinkan iak tona pangulunna 
sayalah meminumkannya. sining nabi risuroe 
rekkua iak tasuro 
na iakna painungi. 
138. Berkatalah Tuhan Allah 138. Makeddai puang ecte 
biar sayalah meminumkannya iapa ro painungi 
yang Jebih mulia daripadamu. malebbi eppa na iko. 
139. Berkatalah pemimpin 139. Makkeoai pangulunna 
semua nabi dan rasul sining nabi tisuroe 
siapa lagi yang akan disuruh nigana palek tasuro 
yang lebih mulia daripada saya. melbbi eppa naiak. 
140. Maka kemudian berkata1ah 140. Na inappana makkeda 
Tuhan Yang Maha Pemurah puang maserro sempoe 
pengasih pada hambanya pammasena ri atanna 
yang sangat menyayangi matanre paccirinnae 
nanti Tuhannya yang meminumkan puannapa painungi 
mereka itu sekalian 
minuman yang suci 
ham baku yang muliakan 
Tuhan Yang Maha Kuasa 
maka datanglah pula 
tempat minum dari emas 
dari Arasy Kursia 
dan mendekaplah semua 
pada mulutnya mereka. 
141. Dan kemudian berkatalah 
Tuhan yang sebenar-benarnya 
Tuhanmu yang memberimu 
minuman dari emas. 
142. Maka minumlah sekalian 
merasakan nikmatnya 
sesuai dengan seleranya 
semua yang datang menghadap. 
143. Dan kemudian berkata pula 
Tuhan Yang Maha Pemurah 
pengasih pada hamba-Nya 
kupersalinkan semua 
kuberi pula perhiasan 
gelang sebanyak tujuh puluh 
cincin di jari tangannya 
emasnya sudah diukir 
bunyi ukiran cincinnya 
bebaslah engkau itu 
kalian di dalam surga 
adapun bunyi yang kedua 
sentosa1ah engkau kalian 
di dalam surga 
adapun yang ketiga 
tulisan cincinnya berbunyi 
itulah dia surga 
balasan perbuatanmu 
adapun yang keempat 
ukir cincinnya berbunyi 
kupasangilah engkau itu 
66 
ia maneng ro i mennang 
inung-inungeng mapaccing 
ri ata melebbi ede 
ri puang maradde ede 
na pole tona ro mai 
inungeng pulaweng ede 
ri Arase Korosia 
na pole maneng maddeppe 
ri timunna ro i mennang. 
141 . Na inappana makkeda 
puang tongeng-tongeng ede 
puammu mennang perekko 
inung-inungeng pulaweng. 
142. Na pada minung manenna 
sikira-kira nyamenna 
rampena ininnawanna 
sininna mangadek ede. 
143. Na inappasi makkeda 
puang maserro sempoe 
pammasena ri atanna 
kupasullei manengi 
kupalingkajoi toi 
gellang tappitu pulona 
gellang ciccing ri Iamanna 
ulawenna riukirik 
makkedi uki ciccinna 
temmarullenao ritu 
mennang ri laleng suruga 
na ia ri maduae 
uki ciccinna makkeda 
salewangeng nao mennang 
kua ri laleng suruga 
na ia ri matellue 
uki ciccinna makkeda 
iana ritu suruga 
riwalekkengi gaukmu 
na ia ri maeppae 
uki ciccinna makkeda 
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perhiasan berbagai rupa upapasangenno ritu 
adapun yang kelirna palingkajci sakke rupa 
ukir cincinnya berbunyi na ia ri malimae 
kau perolehlah semua uki ciccinna makkeda 
semua yang kau ingini mulolongeng maneng toni 
adapun yang keenam sining muacinnaie 
ukir cincinnya berbunyi na ia ri maennenna 
kujauhkanlah engkau itu uki ciccinna makkeda 
daripada segala yang menyusahkan upadderennao ritu 
adapun yang ketujuh sininna pasaraie 
ukir cincinnya berbunyi na ia ri mapitue 
kukawinkanlah engkau itu uki ciccinna makkeda 
dengan anak bidadari upabbawineo ritu 
adapun yang kedelapan ri ana wijadarie 
ukir cincinnya berbunyi na ia ri maruwae 
kupertemukan engkau uki ciccinna makkeda 
dengan semua nabi upasiitano mennang 
menjadi mudalah engkau sininna sia nabie 
parasmu dipandang mata mumalolo maneng ritu 
adapun yang kesepuluh wellanna rituju mata 
ukir cincinnya berbunyi na ia maseppuloe 
kusatukanlah itu uki ciccinna makkeda 
bersama dengan orang miskin. upasikappono ritu 
tau temmapeddi ede. 
144. Kemudian baru berkata 144. Na inappana makkeda 
Tuhan yang sebenar-benarnya puang tongeng-tongeng ede 
saya ingin memberikan maelokka mpereangi 
wangi-wangian hambaku bau-bauang atakku 
dari Arasy Kursiah ri Arasekorosie 
kemudian Ia berkata na inappana makkeda 
Tuhan Yang Maha Pemurah puang maserro sempoe 
pengasih pada hambanya pammasena ri atanna 
apakah lagi janjimu agapi wae jancimmu 
yang belum aku penuhi tekkupasukkureng ekko 
yang melakukan kebaikan ia mappogauk ede deceng 
telah kuberikan kamu surga uwereang nao suruga 
nikmat yang berlirnpah-lirnpah. nyameng mabbuang puangeng. 
145. Berkatalah Tuhan Allah 145. Makkedai puang ede 
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kepada sekalian hamba muliaNya 
mintalah dan aku memberimu. 
ri sining ata .h;bbina 
ellauwo kuwerekko. 
146. Bersembahlah mereka berkata 146. Na pada sompa makkeda 
tori laleng surugae orang di dalam surga 
yang kami minta ya, Tuhan 
sempumakanlah kepada kami 
demikian pula pengasih-Mu 
pada sekalian hamba mulia-Mu 
kemudian ditulisilah 
cahaya yang berkilau-kHau 
kemudian bertajalli 
Tuhan Yang Maha Pemurah 
pengasih kepada hamba-Nya 
pula amat menyayangi. 
147. Maka berkatalah sekalian 
orang di dalam surga 
teranglah penglihatanku 
pada Tuhan Yang Mahasuci 
kulihat tak terlindung lagi 
kulihat tiada bertempat 
Tuhan sebenar-benamya. 
148. Maka semakin cantiklah 
semua dipandang mata 
mereka itu sekalian 
semua yang datang menghadap 
pada Tuhan Maha Pencipta 
Yang Mahasempuma 
Yang Maha Memiliki. 
149. Kemudian Ia berkata 
Tuhan Yang Maha Pemurah 
pengasih pada hamba-Nya 
hiduplah engkau takkan mati. 
147. 
ia puang kuellau 
tapassukkukni ritta 
enreng ede pammaseta 
ri sining ata lebbitta 
na inappa riukirik 
tajang mallapi-lapiseng 
na inappana tajalli 
puang maserro sempoe 
pammasena ri atanna 
matanre paccirinnae. 
Na pada makkeda maneng 
tori laleng surugae 
matajanni pakkitakku 
ri puang mapaccing ede 
uwita tekkeseseni 
uwtta tekkeonronni 
puang tongeng-tongeng ede. 
148. Na raing mua kessinna 
mennage rituju mata 
ia maneng ro i mennang 
sininna mangadek ede 
ri puang mappancajie 
lebbi sakke sipak ede 
seuwa pappunnaie. 
149. Na inappasi makk'eda 
150. Diliputilah semua kegembiraan 150. 
puang maserro sempoe 
pammasena ri atanna 
tuono ritu temmate. 
Na tallo maneng rio 
tori laleng surugae 
ll)engkalingai adanna 
topabarek-barek ede 
orang di dalam surga 
mendengarkan perkataan 
Yang Maha Menguasai 
datanglah pula burung-burung 
bertengger di atas pundak 
na engkasi manuk-manuk 
pole teppa ri olona 
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lalu terbang melayang-layang sining ata patujue 
di atas bubungan rumah na sere na sajang-sajang 
kedengaranlah bunyi-bunyian ~ua ri panimpa ede 
berlain-lainan semua na polena uni-uni 
kedengarannya yang merdu mallaing-laingeng maneng 
tiap-tiap nyanyiannya nyamenna riengkalinga 
suka citalah sekalian sininna elong kelonna 
men.dengarkan nyanyiannya na mariona i mennang 
semuanya yang menyanyi mengkalingai elonna 
bersuka rialah semua sininna makkelong ede 
orang di dalam surga mainra-inra manenni 
disaksikanlah semuanya tori laleng surugae 
sekalian yang dipandang mata na ita maneng muani 
yang ada di dalam surga. sining naita e mata 
monro ri laleng suruga. 
151. Bersembah sujudlah berpamit 151. Na sessu sompa massimang 
hamba yang selalu taat ata lebbi patujue 
kepada Tuhan Maha Pencipta ri puang mappancajie 
maka kembalilah semua na pada rewe manenna 
ke kediaman mulia-Nya ri angkaukeng lebbikna 
sekalian hamba yang taat sining ata patujue 
bersuka citalah naik caddio rioni menre 
ke atas kedudukannya ri salasa tudangenna 
lalu berkatalah mereka na pada makkeda maneng 
sekalian isi rumahnya sininna lisek bolana 
semakin bertambah saja na pede manngenrek mua 
gagahmu dipandang mata kessimmu rituju mata 
kalian yang baru datang iko mennang topolede 
menghadap kepada Tuhan. mangadek ri puang ede. 
152. Bersuka citalah semua 152. Na tallo maeenni rio 
. sekalian orang be run tung sining tomaupek ede 
duduk sambil bersenda gurau tudang sipakkinra inra 
bersantai makan minum macceule manre minung 
duduk-duduk berkumpul tudang maddepu-deppungeng 
Iaki-laki perempuan worowane makkunrai 
berlomba-Iombalah semua ni sibetta-betta manenni 
minum susu minum tuak rninung dadi minung tuak 
pulanglah mereka semua malango-Iango manenni 
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nanti pada hari Jumat nadapi pasi jumakna 
baru mereka berkumpul inappasi sipulung 
di singgasananya nabi ri salasakna nabie 
lalu mereka naik menghadap. na pada menre mangadek 
pada Tuhan Maha Pencipta ri puan&.mappancajie 
maka diberi minumlah tuak na pripaiimssi tuak 
bersama dengan kapurung sisio-sio kapurung 
ambar dengan kesturi ambara na kasatturi 
terlenalah semua nalupaini i mennang 
tinggal di dalam surga monrona ri surugae 
lebih-lebih lagi nikmatnya maserro nyameppi sia 
mereka dirasakannya mennange napeneddingi 
daripada minum tuak nainung erodo tuak 
di hadapan Tuhan Allah ri olona puang ede 
adapun yang laki-laki naia worowane 
tiap hari Jumat menghadap tungke jumai mangadek 
adapun yang perempuan naia makkunraie 
dua kali menghadap wekkaduai mangadek 
pada Tuhan Maha Pencipta ri puang mappancajie 
semakin bertambah-tambah na pedek mangenrek mua 
kecantikannya dipandang akessingenna rinyilik 
kalau datang lagi semua rekkua polesi mennang 
menghadap kepada Tuhan. mangadek ri puang ede. 
153. Kemudian barulah berkata 153. Na inappasi makkeda 
Tuhan Yang Maha Pencipta puang maserro sempoe 
pengasih pada hamba-Nya pammasena ri atanna 
dan Yang Maha Penyayang matanre paccirinnae 
berkumpullah kalian sipulung manekko mennartg 
yang ada di dalam surga tori laleng surugae 
laki-laki perempuan worowane makkunrai 
sekalian malaikat sining malaeka .ede 
di singgasananya Muhammad ri salasakna Muhamma 
bersuka ria makan minum macceule manre minung 
sama bersenda gurau pada sipakkinra inra 
Aku akan mengawinkan maelokka pabbottingi 
Nabi yang _paling terakhir. paccapurenna nabie. 
Intaha. Intaha. 
SUREK PANGNGAJAKNA ABDUL IBADI 
IANAE SUREK PANGNGAJAKNA ABDUL IBADI 
Bismillahi Rahmani Rahim 
Wabihi Sakati Alhamdu Ullahi Rabbi! Alamin 
Sininna pappujie ri Allataalai, puanna sininra alange. Makkedai nabitta 
Sallallahu Alaihi Wasalam , "E Abdul Ibadi, pitu bicara ri laleng parekkenna 
Allataala." 
Makkedai Abdul lbadi, "Kenaga kuae, Surona Allataala?" 
Makkedai nabitta Sallallahu Alaihi Wasalam, "Seuani, lempuk, maduanna 
getteng, matellunna ada tongeng, maeppakna labo, malimana mekko, maen-
nenna nyameng kininnawa, mapitunna temmapasillaingeng." 
Makkedai nabitta Muhammad Sallallahu Alaihi Wasalam, "Nigi-nigi 
mpawak-i, malampek sungek-i, mawijai, sugik-i, uwalliwi, mpiseangi tana, 
menrek-i wijanna, mamalak-i waramparange enrenge paddisengenge, narekko 
engka marakde ri atinna taue mpawak-i, riammalarini, riammaseini, ripakaraja 
toni ia molai engi ripoadaewe, mau seua muna, apagisa nawawa pitui ." 
Makkedai Abdul lbadi, "E Surona Allataala, kenaga lempu?" 
Makkedai nabitta Sallallahu Alaihi Wasalam, "Eppa lempuk, eppa get-
teng, eppa ada tongeng, eppa labo, eppa mekko, eppa nyameng kininnawa, 
eppa temmappasillaingeng." 
Mekkedai Abdul lbadi, "E Surona Allataala, kenna kuae addupanna?" 
Makkedai nabitta Muhammad Sallallahu Alaihi Wasalam, "Seuani, lempu 
ri aleta, pasitinajaengi gaukna, maduanna lempu ri padatta tau, maeloppi 
molai tapaolaiwi padatta tau, matelluna, lempu ri seua-seuae, ajak muabbonga-
bongaiwi seua-seuae dek-e attujunna, ajatto mupassala onroi sangadinna engka 
sukkarakna, maeppana, lempu ri Allataala, ripappunnangi aleta ri Allaataala 
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ampe kedo mekko e. 
Naia gettenge, eppa toi. Seuani, getteng ri aleta. Rekko purai tapoada, 
ajak tapinrai. Maduanna, getteng ri padatta tau. Rekkua nasenngengi made-
ceng padatta tau gettenni ri atimmu madecenge, mauni majak muna. Ia misa-
tu nalisui jakna. Matellunna, getteng ri seua-seuae. Narekko joppao mutat-
tumpu ri seua-seuae tangi ri atimmu, iapa sala cappu-cappui namasigak sau 
apak napowonro-onro onronna mupole tumpuk-i. Maeppana, getteng ri Alla-
taala. Narekko napiitaiko ri tinro , ajak muabataiwi pabbirittana Allataala . 
Naia ada tongenge, eppa toi. Seuani, ada tongeng ri aleta . Situruppi lilata 
tapoadai. Maduanna, ada tongeng ri padatta tau. Taitapa, taisseppi tapoadan-
ngi padatta tau. Matellunna, ada tongeng ri seua-seunae . Iko mua riammasei, 
atutuiwi pammasemu. Narekko temmuwulle matutuiwi, arenngi tomak-
kalitutue , lapessang aregi, na malaekak-e matutuiwi. Maeppana, ada tongeng 
ri Allataala, dek mappabateng ri lainnae Allataala. 
Naia alabonge, eppa toi. Seuani, alabong ri aleta. Agi-agi naelori watak-
kaleta tawerengi narekko engka mui natuppu sarak, apak ia mua namut-
tamak massipak rianre. Maduanna, alabong ri padatta tau. Narekko engka 
anutta naelori padatta tau , tawerengi , anu lao nrewek mua tu . Nakko tenna-
werekko, Allataalapasi mpalekko . Matellunna, alabong ri seua-seuae . Narekko 
engka anutta nanre olokolok, dallekna mua ritu nanre . Maeppana, alabong ri 
Allataala. Riappesonangi aleta ri Allataala, batang nabatanna, pippi na pippina. 
Naia mekko-e , eppa toi. Seuani, mekko ri aleta. Tapattaniai aleta ri ada-
adae enrenge ri gauk-e . Maduanna , mekko ri padatta tau . Ajak takapangi 
padatta tau ri tekkuae. Matelluna, mekko ri seua-seuae . Ita pada-padai alemu 
ri Allataala. Maeppana, mekko ri Allataala, appasikuae ri ampe kedo mekko-e. 
Naia nyameng kininnawae , eppa toi. Seuani, nyameng kininnawa ri aleta. 
Ajak tapawawaiwi aleta tennaulle , sanngadinna amalak-e , camming terruk-i 
ri Allataala. Apak ia amalak-e padai camminge, naia mallinrunge pada mui 
rupae , engka memeng mata, ducculi , ingek, isi , tettak-i tana mua, tellopi ri 
camminge, tanessaiwi. Tennia camminge mappakengka, engka memengi 
kiuttamak tellong ri camminge . Makko toni saro mallinrunge, tettaitanna 
mua. Telloppi ri amalak-e taitai. Makko toni saro tajeppuinna pura kuatta . 
Maduanna, nyameng kininnawa ri padatta tau. Ajak mupoadangi padatta tau 
tennaelorie. Matellunna, nyameng kininnawa ri seua-seuae. Lomo-lomoi cirin-
naiwi padatta ripancaji. Meppana nyameng kininnawa ri .Allataala. Tapeesse-
riwi ri atitta, ia mua mappakengka, ia muto mappadde. 
Ia temmappasillaingenge, eppa toi. Seuani, temmappasillaingeng ri aleta. 
Nawa-nawatta jaji na tencajinna, ajak tapasillaingengi, ia mua ritu . Maduanna, 
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temmappasillaingenge ri padatta tau. Tapujigi, tettappujigi , aja.k tepasillainge-
ngi, ia mua ritu. Matellunna, temmappasillaingenge ri seua-seuae. Napatuju 
togi, napasala togi , aja.k tapasillaingengi, ia mua ritu . Maeppana, temmap-
pasillaingenge ri Allataala. Napapoleangetta tettaelorie , aja.k tapasillaengengi 
taelorie tettaelorie. 
Naia gettenge ritettongi temmassarangi Nabi Daude. Pabbicara mui 
tenribicara. 
Naia ada tongenge ritettongi temmassarangi Nabi Hillerek, pasauk mui 
tenrisauk. 
Naia alabonge ritettongi temmassarangi Jiberaele, patawai mui tenritawai. 
Naia mekko-e ritettongi, temmassarangi Mikailu, pasauk mui tenrisauk. 
Naia nyameng kininnawae ritettongi temmassarangi Israelle, menrek 
muisa tenno . 
Naia temmappasillaingenge ritettongi temmassarangi Isrpile , mappacongak 
muisa tenripaconga.k. 
Nigi-nigi tau dek natettongi bara.k seuanna adaewe, pada toi satu pas-
sompek temmitae puttanang, asaburenna ponna cappa.kna. 
Na nigi-nigi missengi enrenge pogauk-i, nala tellui karanaewe ia tellu ." 
Ma.kkedai Abdul Ibadi, "E Surona Allataala, kenna kuae karana tellu?" 
Makkedai nabitta Sallallahu Alaihi Wasalam, "Seuani, karana lino, Ma-
duanna, karana aherak. Matellunna, karana Allataalai. Naia karana lino, 
mabberei, natajengi assiwalekna ri linoe. Naia karana ahera.k, suruga walekna. 
Naia karana Allataala , Allataala mperengi appunnanna." 
Ma.kkedai nabitta Muhammad, " E Abdul lbadi, naribotinna karana linoe, 
naia mua silasak-e. Na ribotinna karana aherak naia mua appesonae. Na ri-
botinna karana Alia naia mua assakkae." 
Naia Abdul lbadi, natettongiwi, napettuiwi, appasekuange , temmaelok 
toni tettea toni. Naia a.keka.kna temmenngaue, temmassakka.k-e. Leppekni 
ri appa.kduannge. Naia lalingenna Abdul lbadi, sikkirik, tapa.kkorok, tawajo. 
Naia gaukenna sikkirik-e, temmalawangeng ri atie allahu, allahu. Ma.kko toni 
saro ala rapanna atie tommoloie api teppajae mabberrung perung, na tuona 
apie mattappa.k, nasuloi maneng toni satu maelok-e natappak. 
Makkoniro ampena Abdul lbadi na ripaisengeng ale ri nabitta Sallallahu 
Alaihi Wasalam. Naitani toriammaseie na riwerenna misseng engi bicaraewe. 
Allataala mua missengi patujue. lntaha. 
TERJEMAHAN 
(SUREK PANGNGAJAKNA ABDUL IBADI) 
Terjemahan 
INILAH SURAT NASIHAT ABDUL IBADI 
Bismillahirahmanirahim 
Wabihi Tsakati Alhamdu Lillahi Rabbi! Alamin 
Segala puji bagi Allah, raja sekalian alam. Berkata Nabi Sallallahu Alaihi 
Wasalam, "Hai Abdul Ibadi, ada tujuh perkara di tangan Allah." 
Berkata Abdul Ibadi , "Yang manakah itu ya, Rasulullah?" 
Berkata nabi kitaSallalahu Alaihi Wasalam, "Pertama, kejujuran; kedua, 
ketegasan; ketiga, perkataan yang benar; keempat, sosial; kelima, kesabaran; 
keenam, kebaikan hati; ketujuh, tidak membeda-bedakan." 
Berkata nabi kita Muhammad Sallalahu Alaihi Wasalam, "Barang siapa 
yang memilikinya, panjang usianya, banyak keturunannya, kaya, wali, me-
ngendalikan negeri, meningkat martabatnya, beberkah harta benda dan 
pengetahuan. Apabila sudah tertanam di dalam hati orang yang memilikinya 
maka ia dirahmati dan dikasihi, juga dihormati bagi mereka yang melaksana-
kan apa yang disebutkan ini, walaupun satu, lebih-lebih lagi apabila (etujuh-
nya." 
Berkata Abdul Ibadi, "Hai Pesuruh Allah Taala, yang manakah kejujura,n 
itu?" 
Berkata nabi kitaSallalahu Alaihi Wasalam, "Ada em pat kejujuran, em pat 
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ketegasan, empat perkataan yang benar, empat kesosialan, empat kesabaran, 
empat kebafkan hati, empat yang tidak membeda-bedakan." 
Berkata Abdul lbadi, "Hai Pesuruh Allah, bagaimanakah ciri-cirinya?" 
Berkata nabi kita Muhammad Salalahu Alaihi Wasalam, "Pertama, ke-
jujuran terhadap diri sendirt, menyesuaikan tingkah lakunya. Kedua, jujur ter-
hadap orang lain; nanti kita sanggup melakukan sesuatu barulah. disuruh laku-
kan pula 'oleh orang lain. Ketiga, jujur terhadap segala sesuatu; jangan mem-
permainkan segala sesuatu yang tidak berguna dan jangan pula mengubah-
ubah sesuatu dart bentuknya semula kecuali dalam kesulitan. Keempat, ke-
jujuran terhadap Allah; berserah dirt kepada Allah dengan rasa ta 'abud. 
Adapun ketegasan itu juga ada empat. Pertama, apabila sudah kita te-
tapkan, jangan lagi diingkari. Kedua, tegas terhadap orang lain ; apabila se-
sama kita telah menetapkan sesuatu kebaikan , tetapkanlah di dalam hatimu . 
kebaikan itu, walaupun sebenarnya buruk, karena resikonya akan kembali 
kepadanya. Ketiga, tegas terhadap segala sesuatu; apabila kamu berjalan lalu 
tersandung pada sesuatu, katakanlah di · dalam hatimu, nanti kuelus-elus 
supaya sembuh, karena ia berada di tempatnya lalu saya menubruknya. Ke-
empat , tegas terhadap Allah; kalau kamu diperlihatkan di dalam mimpi, 
janganlah kamu meragukan lagi pemberttahuan Allah itu. 
Adapun perkataan yang benar juga ada empat. Pertama, berkata yang 
benar terhadap dirt sendiri, satunya lidah dengan hati barulah diucapkan. 
Kedua, berkata yang benar terhadap sesama manusia. Nantilah disaksikan 
sendiri barulah diberttahukan kepada orang lain. Ketiga , berkata yang benar 
terhadap sesuatu ; kalau kamu dikasihi , peliharalah pembertan kasih itu. 
Kalau tidak dapat memeliharanya (menjaganya), serahkanlah kepada orang 
lain yang dapat menjaganya ataukah dilepaskan saja, nanti malaekatlah yang 
menjaganya. Keempat, perkataan yang benar terhadap Allah, tiada meng-
harapkan selain dartpada Allah. 
Adapun sifat sosial, juga ada empat. Pertama, sosial terhadap dirt sendiri. 
Apa saja yang kita senangi, penuhilah asalkan memenuhi syarat sebab itulah 
yang menjadi santapan enak. Kedua, sosial terhadap orang lain. Kalau ada 
milik kita disenangi oleh orang lain , berikanlah, sebab hal itu berbalas-balasan 
juga. Kalau kamu tidak dibalasnya, Tuhanlah yang akan membalasnya. Ketiga, 
sosial terhadap segala sesuatu. Kalau ada milik kita dimakan oleh binatang, 
rezekinya itulah juga yang dimakan. Keempat, sosial terhadap Allah. Kita 
berserah dirt kepada-Nya karena Dialah yang Maha Memiliki. 
Adapun kesabaran itu ada empat. Pertama, kesabaran terhadap dirt sen-
dirt. Jagalah dirt terhadap perkataan dan perbuatan. Kedua, kesabaran ter-
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hadap sesama manusia. Jangan sekali-kali berburuk sangka kepada sesama 
manusia terhadap hal yang bukan-bukan. Ketiga, kesabaran terhadap segala 
sesuatu. Pandanglah dirimu dengan segala sesuatu sama di sisi Allah. Keempat, 
kesabaran terhadap Allah. Milikilah dan berbuat sabarlah kamu. 
Adapun kebaikan hati ada empat. Pertama, berbaik hati terhadap diri 
sendiri. Jangan membebani diri sendiri jika tidak menyanggupinya, kecuali 
perbuatan amal yang menjadi kaca bening terhadap Allah. Amal itu laksana 
cermin, apa yang terlihat di balik cermin serupa saja dengan muka kita, ada 
mata, telinga, hidung, gigi, bentuknya tetap jua, nanti bercermin baru menam-
paknya. Bukanlah cermin yang menciptakannya akan tetapi wujudnya me-
mang sudah ada, sebelum melihat ke dalam cermin. Demikian pula halnya 
dengan yang gaib, tidak kelihatan , nanti bercermin pada amal barulah keli-
hatan. Demikian itulah pemahaman terhadap keberadaan kita. Kedua, ke-
baikan hati terhadap sesama manusia. Janganlah mengeluarkan kata-kata 
yang tidak disenangi oleh orang lain. Ketiga, kebaikan hati terhadap segala 
sesuatu. Kasihani dan peliharalah sesama makhluk. Keempat, kebaikan hati 
terhadap Allah. Berpegang teguhilah di dalam hati bahwa Dialah yang mencip· 
ta, Dia pula yang meniadakan. 
Adapun yang tidak membeda-bedakan juga ada empat. Pertama, tidak 
membeda-bedakan terhadap diri sendiri. Pikiran kita, jadi ataupun tidak, 
sama sajalah. Kedua, tidak membeda-bedakan sesama manusia. Disenangi 
ataukah tidak, sama saja. Ketiga, tidak membeda-bedakan terhadap segala 
sesuatu. Benar ataupun salah , semuanya sama saja. Keempat, tidak membeda-
bedakan terhadap Allah. Apa yang menimpa kita, disenangi ataukah tidak, 
janganlah memperbedakannya. 
Orang yang jujur, bersama dengan Muhammad . Hanya dialah yang me-
nunjuki dan tidak ditunjuki. 
Orang yang tegas, bersama-sama dengan Nabi Daud. Hanya dia yang 
menghakimi dan tidak dihakimi. 
Orang yang selalu berkata benar, beserta dengan Nabi Hidlir, dialah yang 
selalu menang dan tidak pemah kalah. 
Orang yang sosial, selalu disertai oleh Jibrail, dia sajalah yang memberi 
dan tak pernah diberi. 
Orang yang sabar selalu disertai oleh Mikail, selalu menang dan tak per-
nah dikalahkan. 
Orang yang selalu baik hati, selalu bersama-sama dengan malaekat Israil, 
selalu meningkat dan tak pernah merosot. 
Orang yang tidak membeda-bedakan selalu disertai oleh malaekat Israftl, 
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dialah yang selalu diharap dan tak pernah mengharap. 
Barang siapa yang tidak memiliki salah satu di antara yang disebutkan di 
atas , sama halnya dengan pelaut yang tidak akan menampak daratan, sesat 
baginya dari awal sampai akhir. 
Barang siapa yang mengetahui dan melaksanakannya, maka dia telah me-
miliki ketiga nikmat a tau kebahagiaan." 
Berkatalah Abdul Ibadi, ''Ya Rasulullah, yang manakah ketiga nikmat 
atau kebahagiaan itu?" 
Berkatalah nabi kita Sallalahu Alaihi Wasalam, "Per tam a, kebahagiaan di 
dunia; kedua, kebahagiaan di akhira t; dan ketiga , kebahagiaan di sisi Allah . 
Adapun kebahagiaan dunia, ia mernberi dan mendapat balasan di dunia. 
Adapun kebahagiaan akhirat ialah surga imbalannya; dan kebahagiaan di sisi 
Allah ialah Tuhan menganugerahkan milik-Nya." 
Berkata pula Nabi kita, "Hai Abdul lbadi, kebahagiaan dunia tercapai 
karena perlakuan yang wajar; kebahagiaan akhirat tercapai karena bertawa-
kal; dan kebahagiaan di sisi Allah tercapal karena berzakat." 
Adapun Abdul Ibadi berada di dalamnya, berpegang teguh pada hal-hal 
tersebut di atas. Ia tidak pernah bimbang, bebas daripada menduakan Tuhan. 
Apa yang dilakukan oleh Abdul Ibadi hanyalah berzikir, tepekur, bertawadu. 
Adapun cara melakukan zikir itu ialah tak putusnya kata Allah, Allah. 
Demikian pulalah halnya dengan hati, ibarat orang sedang menghadapi api, 
terus-menerus meniupnya sehingga hidup teruslah api itu menyinari sekeli-
lingnya,. apa yang dikehendakinya. 
Demikianlah sifat dan tingkah laku Abdul Ibadi sehingga nabi .kita me-
wujud dan tampaklah olehnya nabi kita Slillalahu Alaihi Wasalam, orang yang .. 
dikasihi Allah. Dan berolehlah keizinan mengetahui perkara ini. Hanya 
Tuhanlah Maha Mengetahui apa yang benar. Intaha. 
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